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Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan di kelas 11 MIN 3 Aceh
Besar, penelitian ini rendahnya hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari beberapa
kondisi, di antaranya siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami isi
bacaan, kurang aktif dalam proses pembelajaran, serta hasil belajar siswa yang
masih rendah. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek dalam
penelitian ini adalah 1 orang guru dan siswa kelas Il MIN 3 Aceh Besar. Dalam
penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) berbantuan media puzzle, hasil belajar siswa.
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri atas satu kali
pertemuan yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis aktivitas guru dan aktivitas siswa,
serta menganalisis peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya model
pembelajaran tersebut. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan
tes. Teknik analisis data menggunakan rumus statistik persentase berdasarkan
kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
aktivitas guru pada siklus I memperoleh persentase 75% dan meningkat menjadi
90,27% pada siklus Il. Aktivitas siswa pada siklus I memperoleh persentase
73,61% dan meningkat menjadi 93,05% pada siklus II. Hasil belajar siswa pada
siklus I mencapai 58,06% dan meningkat menjadi 87,09% pada siklus Il sehingga
telah memenuhi ketuntasan klasikal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) berbantuan media puzzle efektif dalam meningkatkan aktivitas guru,
aktivitas siswa, hasil belajar siswa kelas Il MIN 3 Aceh Besar secara optimal dan
berkelanjutan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hasil belajar merupakan ketercapaian tujuan pendidikan pada siswa yang
mengikuti proses belajar mengajar, hasil belajar juga dapat diartikan perubahan
yang diakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Hasil belajar
merupakan suatu bukti bahwa seseorang telah belajar, yang dilihat dari perubahan
tingkah laku pada orang tersebut dari tidak tahu menjadi tahu dan tidak mengerti
menjadi mengerti. Menurut Purwanto hasil belajar dapat dijelaskan dengan
memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”.

Pengertian hasil (product) menunjukkan pada suatu perolehan akibat
dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mangakibatkan berubahnya input
secara fungsional. Hasil produksi adalah perolehan yang didapatkan karena adanya
kegiatan mengubah bahan (raw materials) menjadi barang jadi (finished goods).
Baik atau buruknya hasil belajar tergantung pada individu siswa yang belajar dan
guru yang mengajar, karena hasil belajar diperoleh dari siswa yang mengalami
proses pembelajaran dan guru yang mengajarnya.*

Permasalahan hasil belajar yang rendah bukan semata karena kemampuan
siswa, melainkan krena pendekatan pembelajaran yang kurang mendukung berfikir
aktif dan menyeluruh. Oleh karena itu guru perlu melakukan perubahan dengan
menggunakan model pembelajaran aktif seperti yang akan peneliti gunakan yaitu
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC),
serta memanfaatkan media pembelajaran berupa puzzle agar siswa lebih terlibat
secara aktif , emosional, dan kognitif.

Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar adalah dengan
menerapkan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition

(CIRC) berbantuan media Picture Card. Model ini menekankan kerja sama

L Purwaningsih, “ Pengikatan Hasil Belajar Melalui Model Pembelajaran Penemuan Pada
Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 8 Cikarang Utara Kabupaten Bekasi, Jurnal Inovasi Tenaga
Pendidik dan Kependidikan 2, no.4, (2022): h. 423



kelompok, keterampilan membaca, menulis dan memahami isi bacaan secara
terpadu, sedangkan media puzzle membantu peserta didik memahami materi secara
konkret dan menarik. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran CIRC
berbantuan media puzzle diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar bahasa
indonesia kelas Il MIN 3 Aceh Besar, Hal ini juga sejalan dengan nilai pendidikan
dalam Al-Qur’an, khususnya surat Al-Jumu’ah ayat 2, yang menjelaskan
pentingnya proses pembelajaran yang membacakan, mengajarkan, dan menyucikan
sebagai dasar pengembangan ilu dan karakter peserta didik.

Model pembelajaran CIRC merupakan salah satu bagian dari pembelajaran
kooperatif. CIRC adalah singkatan dari Cooperative Integrated Reading and
Composition. Robert E. Slavin menjelaskan bahwa CIRC merupakan program
komprehensif untuk mengajarkan membaca dan menulis pada siswa sekolah dasar
kelas tinggi. CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) dalam
penelitian ini adalah model pembelajaran terpadu antara kemampuan membaca dan
menulis yang melibatkan siswa secara aktif (fisik maupun mental) dalam proses
pembelajaran untuk membantu.

Model pembelajaran CIRC merupakan salah satu bagian dari pembelajaran
kooperatif. CIRC adalah singkatan dari Cooperative Integrated Reading and
Composition. Robert E. Slavin menjelaskan bahwa CIRC merupakan program
komprehensif untuk mengajarkan membaca dan menulis pada siswa sekolah dasar
kelas tinggi. CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) dalam
penelitian ini adalah model pembelajaran terpadu antara kemampuan membaca dan
menulis yang melibatkan siswa secara aktif (fisik maupun mental) dalam proses
pembelajaran untuk membantu siswa memahami isi bacaan yang dilakukan secara
individu maupun kelompok.?

Model (CIRC) merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang
mengintegrasikan kegiatan membaca dan menulis dalam kelompok kecil. Dalam

model ini, siswa bekerja sama dalam kelompok untuk membaca teks,

2 Liani nilawati, ruswandi hermawan, dan arie rakhat riyadi, “penerapan metode CIRC
(cooperative integrated reading and composition) untuk meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas IV,” jurnal pendidikan guru sekolah dasar 3, no.1, (2018)



mendiskusikan isi bacaan, menemukan ide pokok, menjawab pertanyaan, serta
menyampaikan kembali hasil pemahaman mereka. Dengan demikian, pembelajaran
tidak hanya berfokus pada individu, tetapi juga pada kerja sama antar siswa dalam
memahami materi.

Model CIRC memiliki beberapa kelebihan. Pertama, model ini dapat
meningkatkan kerja sama antar siswa dalam kelompok. Kedua, model ini dapat
melatih kemampuan berpikir kritis siswa dalam memahami isi bacaan. Ketiga,
model ini dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman melalui
kegiatan diskusi dan saling membantu antar anggota kelompok. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang menyatakan bahwa model CIRC mampu meningkatkan
hasil belajar dan kemampuan membaca pemahaman siswa sekolah dasar.?

Media dapat kita pahami alat atau perantara yang digunakan oleh pendidik
dalam menyampaikan pesan-pesan dari materi yang sedang di sampaikan. Media
puzzle yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berupa potongan suku-suku kata
yang akan disusun sehingga membentuk susunan kata. Media puzzle merupakan
suatu media pembelajaran berupa potongan gambar yang disusun menjadi suatu
gambar yang utuh. Media puzzle disebut permainan edukasi karena bukan hanya
permaianan tetapi mengasah otak dan melatih kecepatan pikiran dan tangan, dengan
begitu media puzzle dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa.
Manfaat dari media puzzle ialah, meningkatkan keterampilan koknitif dan
meningkatkan keterampilan sosial.*

Media puzzle dapat kita artikan jenis media visual karena media puzzle
mengandalkan indra penglihatan. Siswa yang gaya belajarnya kearah visual akan
cepat responnya dalam menyusun rangkaian puzzle menjadi rangkaian utuh.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan wali kelas Il MIN 3 Aceh Besar

3 Slavin, R. E. (2021). Cooperative Learning: Theory, Research, and Practice. Boston:
Allyn & Bacon.

4 Siti Rahmah & M. Yusuf, Efektivitas Media Puzzle dalam Meningkatkan Minat dan
Pemahaman Membaca pada Siswa Sekolah Dasar, Jurnal limiah Guru Sekolah Dasar, Vol. 8 No.
1, 2023.



menemukan permasalahan pada saat pembelajaran berlangsung yaitu kurangnya
kemampuan membaca pemahaman siswa pada kelas tersebut. °

Berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia, di ketahui permasalahan hasil belajar siswa kelas Il di MIN 3 Aceh Besar
memiliki rata-rata nilai di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) dengan nilai KKTP yaitu 75. Didapatkan rata-rata hasil belajar siswa kelas
I1 A dari 31 siswa ada 20 siswa yang tidak tuntas sedangkan 11 siswa tuntas dengan
nilai di atas 75.

Berdasarkan beberapa akar permasalahan teridentifikasi sebagai berikut,
bahwa dalam pelaksanaan proses pembelajaran di kelas mata pelajaran Bahasa
Indonesia guru belum menerapkan model pembelajaran yang dapat menumbuhkan
semangat siswa sehingga siswa cenderung pasif dalam mengikuti proses
pembelajaran dan mudah bosan atau jenuh. Selain itu, diperoleh informasi bahwa
selama kegiatan pembelejaran yang dilakukan adalah siswa diminta untuk
membaca mandiri, guru menyampaikan materi pembelajaran sesuai dengan pokok-
pokok materi pembelajaran (membaca). Hal tersebut mengakibatkan siswa hanya
dapat membaca namun tidak memahami materi yang dibaca dan kesulitan
menceritakan kembali isi materi.

Cara mengatasi permasalahan ini peneliti akan Penerapan Model CIRC
berbantuan Media Puzzle yaitu pembelajaran melalui kerja sama kelompok kecil
dengan berbantuan media puzzle dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Oleh karena itu peneliti ingin membuktikan apakah penerapan Model CIRC
berbantuan media puzzle dapat meningkatkan keterampilan hasil belajar siswa.

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik melakukan penelitian
adalah berjudul “Penerapan Model CIRC Berbantuan Media Puzzle dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 11 MIN 3 Aceh Besar”.

5 Siti Rahmah & M. Yusuf, Efektivitas Media Puzzle dalam Meningkatkan Minat dan
Pemahaman Membaca pada Siswa Sekolah Dasar, Jurnal limiah Guru Sekolah Dasar, Vol. 8 No.
1, 2023.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana aktivitas Guru dalam penerapan model CIRC berbantuan media
puzzle untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas Il MIN 3 Aceh Besar?
2. Bagaimana aktivitas siswa dalam penerapan model CIRC berbantuan media
puzzle untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas Il MIN 3 Aceh Besar?
3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model CIRC
berbantuan media puzzle pada siswa kelas 11 MIN 3 Aceh Besar?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian
ini adalah:
1. Untuk mengetahui aktivitas Guru dalam penerapan model CIRC berbantuan
media puzzle dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas Il MIN 3 Aceh
Besar.
2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam penerapan model CIRC berbantuan
media puzzle dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas |1 MIN 3 Aceh
Besar.
3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model
CIRC berbantuan media puzzle pada siswa kelas Il MIN 3 Aceh Besar.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebaagai
berikut:
1. Manfaat Bagi Siswa
Melalui penerapan model CIRC berbantuan media puzzle, diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa serta membuat siswa lebih aktif dan
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran.
2. Manfaat Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi dan
menjadi pedoman bagi guru dalam menerapkan model CIR berbantuan

media puzzle sehingga dapat meningkatkan aktivitas mengajar dan hasil



belajar siswa.
3. Manfaat Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam penggunaan model
dan media pembelajaran yang inovatif guna meningkatkan kualitas
pembelajaran dan hasil belajar siswa di sekolah.
4. Manfaat Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, pengalaman, serta
pemahaman peneliti dalam menerapkan model CIRC berbantu media puzzle
untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
E. Definisi Operasional
Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami
istilah yang dimaksud atau untuk memudahkan pemahaman terhadap judul proposal
skripsi ini, maka penulis akan menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul
skripsi ini. Istilah-istilah yang terdapat dalam judul ini adalah sebagai berikut:
1. Model pembelajaran CIRC
Model pembelajaran CIRC adalah model pembelajaran yang menitik
beratkan pada membaca, menulis, dan seni berbahasa. Model pembelajaran
ini_ digunakan untuk memberikan kesempatan yang lebih besar bagi siswa
untuk membaca bacaan dan saling memberikan tanggapan antar siswa
dalam kelompoknya, serta memberikan umpan balik dari aktivitas yang
mereka lakukan tersbeut.®
2. Media Puzzle
Media merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengantarkan suatu
pembelajaran kepada peserta didik. Media berasal dari bahasa latin dan kata
tersebut juga merupakan kata jama’ dari kata medium yang memiliki arti
perantara maupun pengantar. Media juga merupakan suatu bentuk
komponen dalam menunjang suatu tingkat pendidikan sehingga dapat

tercapai dengan cara yang membanggakan.

® Komang Sesara Ariyana dan | Nengah Suastika, "Model Pembelajaran CIRC
(Cooperative Integrated Reading And Composition) sebagai Salah Satu Strategi Pembelajaran
Matematika di Sekolah Dasar," Jurnal Ilmiah dan Pembelajaran, Vol 6, No 1 (2022), h..209



Media merupakan suatu alat yang mampu digunakan untuk
mempermudah dan menambah minat peserta didik dalam mempelajari
aksara jawa. Menurut daryanto, Media adalah segala sesuatu bentuk baik
berupa hewan maupun manusia yang dapat digunakan alat yang digunakan
untuk menjadikan kepada peserta didik dengan tujuan peserta didik mampu
memahami maksud materi yang disampaikan dengan lebih cepat dan
semangat dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga para peserta didik
mampu mencapai tujuan dari pembelajaran.” Dari pengertian yang di
jelaskan oleh para ahli dapat di tarik kesimpulan bahwasannya media
merupakan sebuah alat yang digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan
materinya kepada peserta didik agar mampu mencapai tujuan pendidikan
yang telah ditentukan dan memotivasi peserta didik untuk lebih semangat
mengikuti proses pembelajaran dengan penuh semangat.

4. Hasil Belajar

Hasil belajar Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran sebagai hasil dari pengalaman
belajar yang telah dilakukan. Hasil belajar menunjukkan sejauh mana siswa
mampu memahami dan menguasai materi yang telah disampaikan oleh
guru. Menurut Nana Sudjana, hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar
menjadi salah satu indikator untuk mengetahui keberhasilan proses
pembelajaran, karena melalui hasil belajar guru dapat mengetahui tingkat
pencapaian siswa terhadap tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.®

Dalam penelitian ini, hasil belajar yang dimaksud adalah kemampuan
yang diperoleh siswa kelas Il MIN 3 Aceh Besar setelah mengikuti
pembelajaran melalui penerapan model Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC) berbantuan media puzzle. Hasil belajar siswa

diukur melalui tes yang diberikan pada akhir setiap siklus pembelajaran.

" Musthofa Abi Hamid, Media pembelajaran, (Yayasan Kita menulis, 2020), 4
8 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2016), h. 22.



Nilai yang diperoleh siswa digunakan untuk mengetahui tingkat penguasaan
terhadap materi yang telah dipelajari. Peningkatan hasil belajar dilihat dari
perbandingan nilai dan ketuntasan belajar siswa pada siklus I dan siklus II.
Dengan demikian, hasil belajar dalam penelitian ini menjadi tolok ukur
keberhasilan penerapan model CIRC berbantuan media puzzle dalam
meningkatkan kemampuan siswa setelah mengikuti proses pembelajaran.®
F. Kajian Penelitian Terdahulu
1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari, Putra, dan Sari yang
berjudul “Penecrapan Model CIRC Berbantuan Media Gambar untuk
Meningkatkan Membaca Pemahaman Siswa”. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa melalui penerapan
model CIRC dengan bantuan media gambar. Penelitian ini menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam dua siklus.°
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah penelitian ini
menggunakan media gambar sebagai alat bantu pembelajaran, sedangkan
penelitian saya menggunakan media puzzle. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian saya adalah sama-sama menerapkan model CIRC dengan bantuan
media pembelajaran dan sama-sama meneliti membaca pemahaman siswa.
Kesimpulannya adalah penerapan model CIRC berbantuan media gambar
dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa secara
signifikan. Sedangkan penelitian saya menggunakan media puzzle sebagai
inovasi dalam penerapan model CIRC.
2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Astuti, Darmuki, dan Setiawaty
yang berjudul “Penerapan Model CIRC Berbantuan Media Kartu Kata”.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca

pemahaman siswa melalui model CIRC dengan bantuan media kartu kata.

® Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2015), h. 54.

19 Hasriani, “Penggunaan Media Pembelajaran Puzzle dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Tematik Siswa Kelas V SDN 72 Lamurukung Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone”, Artikel
Penelitian Tindakan Kelas, (Makassar: Universitas Negeri Makassar, 2024), h. 3



Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah penelitian ini
menggunakan media kartu kata sebagai alat bantu pembelajaran, sedangkan
penelitian saya menggunakan media puzzle untuk mengetahui jenis kesalahan
membaca pemahaman siswa. Persamaan penelitian ini dengan penelitian saya
adalah sama-sama menggunakan media pembelajaran dan membahas
keterampilan membaca pemahaman siswa. Kesimpulannya adalah penelitian
ini menunjukkan bahwa penggunaan model CIRC dengan media kartu kata
dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa secara
signifikan. Sedangkan penelitian saya berfokus pada analisis kesalahan
membaca pemahaman melalui media puzzle.

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Risma, Rahman, dan Samsuriani
yang berjudul “Penerapan Model CIRC dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Pemahaman Siswa Sekolah Dasar”. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa melalui penerapan
model CIRC. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK).1?

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah penelitian ini
tidak menggunakan media pembelajaran tambahan, sedangkan penelitian
saya menggunakan media puzzle dalam penerapan model CIRC. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian saya adalah sama-sama menerapkan model
CIRC dan sama-sama bertujuan meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa.

Kesimpulannya adalah penerapan model CIRC dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar membaca pemahaman siswa. Sedangkan penelitian
saya juga menerapkan model CIRC dengan tambahan media puzzle untuk

mendukung peningkatan hasil belajar siswa.

1 Hasriani, “Penggunaan Media Pembelajaran Puzzle dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Tematik Siswa Kelas V SDN 72 Lamurukung Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone”, Artikel
Penelitian Tindakan Kelas, (Makassar: Universitas Negeri Makassar, 2024), h. 3

2 Risma, R., Rahman, A., & Samsuriani, Penerapan Model CIRC dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Pemahaman. Pinisi Journal PGSD, (2024).
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4. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Siahaan dan Sihombing yang
berjudul “Penerapan Model CIRC untuk Meningkatkan Kemampuan
Membaca Pemahaman Siswa”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman siswa melalui penerapan model
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Penelitian ini
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam dua siklus.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah penelitian ini
hanya menggunakan model CIRC tanpa media tambahan, sedangkan
penelitian saya menggunakan model CIRC berbantuan media puzzle.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah sama-sama
menggunakan penerapan model CIRC dan sama-sama meneliti kemampuan
membaca pemahaman siswa sekolah dasar.

Kesimpulannya adalah penerapan model CIRC dapat meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman siswa secara signifikan. Sedangkan
penelitian saya juga menerapkan model CIRC namun dipadukan dengan
media puzzle untuk meningkatkan hasil belajar dan membaca pemahaman

siswa.

13 Sijahaan, R. Y., & Sihombing, M, Penerapan Model CIRC untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa. (2023).



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Model Pembelajaran CIRC
1. Pengertian Model Pembelajaran CIRC

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu pembelajaran efektif dengan
cara membentuk kelompok-kelompok kecil agar saling bekerja sama, berinteraksi,
dan bertukar pikiran. Kooperatif (Cooperative Learning) adalah system pengajaran
yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama dengan peserta
didik dalam tugas-tugas yang terstruktur. Slavin mengemukakan bahwa
Cooperative Learning adalah suatu model pembelajaran dimana dalam sistem
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang
secara kolaboratif sehingga dapat merangsang peserta didik lebih bergairah dalam
belajar.'4

Cooperative Integrated Reading And Composition apabila diartikan ke
dalam bahasa Indonesia berarti strategi pembelajran kooperatif yang
mengintegrasikan menulis dan mengkomposisikan. Dalam hal ini berhubungan erat
dengan kecerdasan linguistik karena berkaitan dengan kemampuan dalam hal
membaca, menulis, berdiskusi, berargumentasi dan bahkan berdebat. Dalam model
pembelajaran CIRC, siswa belajar dalam kelompok untuk memahami materi yang
diberikan guru, kemudian mereka merangkai kembali hasil diskusi dengan
kelompoknya sebagai bentuk pemahamannya, dan diungkapkan dengan bahasa
sendiri. Siswa dikelompokkan menurut kemampuannya yang berbedabeda dalam
suatu kelompok kecil, baik homogen ataupun heterogen. Guru hanya berperan
sebagai fasilitator dan pengawas dalam proses kerja sama antar siswa dalam

kelompok.t®

14 Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer, (Yogyakarta:
IRCiSoD, 2017), h. 368

15 Komang Sesara Ariyana dan Nengah Suastika, “Model Pembelajaran CIRC
(Cooperative Integrated Reading and Composition) Sebagai Salah Satu Strategi Pembelajaran
Mateematika di Sekolah Dasar”, Jurnal llmiah Universitas Batanghari Jambi 22 no.1, (2022)
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Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah untuk
mengakomodasikan level kemampuan peserta didik yang beragam, baik melalui
pengelompokan heterogen (Heterogeneous Grouping) maupun pengelompokan
homogeny (Homogeneous Grouping).t® Belajar secara kooperatif dikembangkan
berdasarkan teori belajar kognitifkonstruktivis dan teori belajar social. Menurut
Slavin, Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah sebuah
program yang komprehensif untuk mengajari pelajaran membaca, menulis, dan seni
berbahasa pada kelas yang lebih tinggi disekolah dasar.

Menurut Sutomo pembelajaran kooperatif tipe CIRC adalah suatu model
pembelajaran kooperatif yang mengintegrasikan suatu bahan bacaan secara
menyeluruh kemudian mengkomposisikannya menjadi bagian bagian yang penting.
Selanjutnya menurut Uno dan Muhamad, CIRC (Cooperative Integrated Reading
and Composition) merupakan salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang
merupakan komposisi terpadu membaca dan menulis secara kooperatif (kelompok).
Yaitu membaca materi yang diajarkan dari berbagai sumber dan selanjutnya
menuliskannya ke dalam bentuk tulisan yag dilakukan secara kooperatif.

Model ini dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik
untuk membaca dan menerima umpan balik dari kegiatan membaca yang telah
dilakukan.!” Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran cooperative integrated
reading and composition (CIRC) merupakan bentuk penerapan pebelajaran
kooperatif yang menggabungkankegiatan membaca dan menulis secara terpadu
untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa. Model ini tidak hanya
menumbuhkan kemampuan memahami dan mengolah informasi, tetapi juga
melatih kerja sama, komunikasi, dan tanggung jawab social antar siswa dalam
kelompok. Dengan peran guru sebagai fasilitator, CIRC menciptakan suasana
belajar yang aktif, kolaboratif, dan menyenangkan. Secara keseluruhan,

pembelajaran  kooperatif tipe CIRC sangat efektif digunakan untuk

16 Miftahul Huda, Cooperative Learning Metode, Teknik, Struktur Dan Model Penerapan,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), h. 126.

17 Mistendeni, “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Integrated Reading and Composition
(CIRC) dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia”, Conference Series 3, no.3, (2020):1915,
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mengembangkan kemampuan akademik sekaligus keterampilan social siswa di
berbagai jenjang pendidikan.
2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC)
Langkah-langkah penerapan model Cooperative Integrated Reading and
Composition dalam pembelajaran adalah sebagai berikut :
1. Pendidik membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok. Masing-
masing kelompok terdiriatas 4-5 anggota.
2. Pendidik memberikan bahan wacana atau kliping yang sesuai dengan
materi.
3. Setiap anggota kelompok saling bekerja sama membacakan dan
menemukan jawaban serta ide pokok atas permasalahan.
4. Setiap kelompok memberikan komentar terhadap wacana ataukliping
tersebut.
5. Setiap kelompok menunjuk satu perwakilan untuk mempresentasikan hasil
pekerjaannya.
6. Pendidik memberikan penguatanatas hasil pekerjaan peserta didik.
7. Bersama peserta didik, pendidik membuat kesimpulan dari materi yang
telah dipelajari.

Model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
menekankan kerja sama antar peserta didik dalam memahami bahan bacaan melalui
kegiatan membaca, berdiskusi, dan menulis secara terintegrasi. Setiap langkah
dalam model ini mendorong keaktifan, tanggung jawab, serta kemampuan berpikir
kritis siswa, sementara pendidik berperan sebagai fasilitator yang memberikan
penguatan dan membantu siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.

3. Kelebihan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC)

Dalam penggunaan model ini terdapat kelebihan yaitu sebagai berikut :
1. Melatih bekerja sama dan menghargai pendapat orang lain.
2. Proses pembelajaran dominan yang berlaku adalah keaktifan.

3. Memiliki kebebasan dalam mengemukakan pendapat.
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4. Melatih kemampuan memecahkan masalah bersama-sama.
5. Meningkatkan pemahaman pesera didik berkemampuan rendah.

Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) memiliki sejumlah kelebihan yang mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran. Model ini dapat melatih peserta didik untuk bekerja sama,
menghargai pendapat orang lain, serta aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu,
peserta didik memperoleh kebebasan dalam mengemukakan pendapat dan dilatih
untuk memecahkan masalah secara bersama-sama, sehingga dapat meningkatkan
pemahaman, khususnya bagi peserta didik yang berkemampuan rendah. Dengan
demikian, model ini efektif dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kerja
sama, dan kemandirian belajar siswa.

4. Kelemahan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC)
Bagaimanapun juga, model CIRC juga memiliki beberapa kelemahan sebagai
berikut :
a. Dikhawatirkannya hanya peserta didik berkemampuan tinggi
yang akiif.
b. Serta berpotensi menimbulkan kebosanan bagi peserta didik
pasif.
c. Pada saat presentase sering kurang efektif karena memakan
waktu yang cukup lama.'®

Dari kelemahan di atas maka guru harus menyesuaikan mata pelajaran,
materi,, dan model pembelajaran yang akan digunakan. Dan untuk presentasi setiap
kelompok, dapat dipilih secara acak agar semua anggota kelompok berusaha untuk
menguasai pekerjaannya sehingga tidak hanya siswa yang pintar saja yang
mewakili presentasi.

5. Manfaat Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC)

Adapun Manfaat Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and

18 Isnu hidayat, S.Pd., 50 strategi pembelajaran populer, 2019, h.
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Composition (CIRC) yaitu:

a.

Meningkatkan kemampuan membaca dan menulis siswa CIRC
menekankan integrasi membaca dan menulis secara kooperatif,
sehingga siswa tidak hanya memahami materi bacaan, tetapi juga
mampu menyusunnya menjadi tulisan atau rangkuman. Proses ini
melatih keterampilan literasi siswa secara menyeluruh.
Meningkatkan keterampilan berpikir kritis Dengan diskusi
kelompok dan tugas menyusun informasi dari bacaan, siswa dilatih
untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan informasi.
Hal ini menstimulasi kemampuan berpikir kritis serta pengambilan
keputusan

Meningkatkan kerja sama dan keterampilan social CIRC dilakukan
dalam kelompok kecil yang heterogen maupun homogen, sehingga
siswa belajar bekerja sama, berbagi pendapat, dan menghargai
pendapat teman. Proses ini meningkatkan keterampilan sosial dan
kemampuan komunikasi siswa

Meningkatkan motivasi dan minat belajar Pembelajaran kooperatif
seperti CIRC membuat suasana belajar lebih menarik karena siswa
aktif berpartisipasi dalam kegiatan kelompok. Hal ini dapat
meningkatkan motivasi intrinsik dan minat belajar siswa terhadap
materi pelajaran

Mempermudah pemahaman materi pelajaran Dengan membagi
informasi melalui bacaan, diskusi, dan penulisan, siswa dapat
memahami materi secara bertahap dan lebih mendalam. Pendekatan
ini membantu siswa menangkap inti materi dengan lebih efektif
dibandingkan metode konvensional.

Mengembangkan kemandirian belajar Siswa didorong untuk aktif
mencari informasi, berdiskusi, dan menyusun hasil belajar sendiri,
sehingga pembelajaran menjadi lebih mandiri dan siswa tidak hanya
bergantung pada guru.

Meningkatkan kemampuan komunikasi dan ekspresi Selama
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kegiatan CIRC, siswa terbiasa menyampaikan ide dan pendapatnya,
mempresentasikan hasil diskusi, dan menulis hasil bacaan secara
jelas. Hal ini melatih kemampuan komunikasi lisan dan tulisan
secara terpadu.®®
Berdasarkan uraian tentang pembelajaran Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC), dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran ini
memiliki berbagai manfaat yang signifikan bagi siswa. CIRC tidak hanya
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis secara terpadu, tetapi juga
melatih keterampilan berpikir kritis melalui analisis dan diskusi materi. Selain itu,
pembelajaran ini mendorong kerja sama dan interaksi sosial antar siswa,
meningkatkan motivasi serta minat belajar, dan mempermudah pemahaman materi
pelajaran secara lebih mendalam. CIRC juga mengembangkan kemandirian belajar
karena siswa aktif mencari informasi, berdiskusi, dan menyusun hasil belajar
sendiri, sekaligus melatih kemampuan komunikasi dan ekspresi baik secara lisan
maupun tulisan. Dengan demikian, CIRC merupakan model pembelajaran yang
efektif dalam meningkatkan pemahaman, keterampilan, motivasi, serta keterlibatan
siswa secara menyeluruh.
E. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Menurut Pupuh Fathurrohman dan M.Sobry Sutikno, Belajar merupakan
kegiatan yang paling pokok dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah.
Berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan, bergantung pada bagaimana
kegiatan belajar yang dialami oleh siswa sebagai peseta didik. Belajar adalah “suatu
perubahan yang terjadi didalam diri seseorang setelah melakukan aktivitas
tertentu”. Adapun pendapat dari Oemar Hamalik, belajar adalah “‘suatu proses
perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan”. Pendapat
lainnya yaitu menurut Hamzah B. Uno, menyatakan bahwa belajar adalah “suatu
proses atau interaksi yang dilakukan seseorang dalam memperoleh sesuatu yang

baru dalam bentuk perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalamanpengalaman

19 Slavin, R. E, Cooperative Learning: Theory, Research, and Practice Boston: Pearson,
(2021).
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itu sendiri”.

Belajar adalah suatu proses aktivitas mental yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang bersifat positif dan menetap
relative lama melalui latihan atau pengalaman yang menyangkut aspek kepribadian
baik secara fisik ataupun psikis. Belajar mengahsilkan perubahan dalam diri setiap
individu, dan perubahan tersebut mempunyai nilai positif bagi dirinya. Tetapi tidak
semua perubahan bisa dikatakan sebagai belajar, sebagai contoh seseorang anak
yang terjatuh dari pohon dan tangan nya patah. Kondisi tersebut tidak dikatakan
sebagai proses belajar meskipun ada perubahan, karena perubahan tersebut bukan
sebagai perilaku aktif dan menuju kepada perubahan lebih baik.?°

Setelah berakhirnya suatu proses belajar, maka siswa memperoleh suatu hasil
belajar. Menurut Purwanto, hasil belajar merupakan ketercapaian tujuan pendidikan
pada siswa yang mengikuti proses belajar mengajar, hasil belajar juga dapat
diartikan perubahan yang diakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah
lakunya. Menurut Hamdan dan Khader menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan
dasar untuk mengukur dan melaporkan prestasi akademi siswa, serta merupakan
kunci dalam mengembangkan desain pembelajaran selanjutnya yang lebih efektif
yang memiliki keselarasan antara apa yang akan dipelajari siswa dan bagaimana
mereka akan dinilai. Sebagai sebuah produk akhir dari proses pembelajaran, hasil
belajar dinilai dapat menunjukan apa yang telah siswa ketahui dan di kembangkan.

Menurut Sudjana , “hasil belajar adalah kemampuankemampuan yang dimiliki
peserta didik setelah ia menerima pengelaman belajarnya”. Nasution (Bustan),
menyatakan bahwa hasil belajar adalah suatu perubahan yang terjadi pada individu
yang belajar, bukan saja perubahan mengenai pengetahuan, tetapi juga untuk
membentuk kecakapan dan penghargaan dalam diri pribadi yang belajar. Dari
pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa berpacu pada
perilaku perubahan hasil belajar siswa yang berupa pengetahuan, pemahaman,
sikap, dan tingkah laku individu siswa. Sedangkan perbedaanya hasil belajar siswa

merupakan kunci dalam mengembangkan desain pembelajaran yang lebih efektif

20 M. Andi setiawan, M.Pd, belajar dan pembelajaran, 2017, h. 19.
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Menurut Oemar Hamalik bahwa hasil belajar menunjukkan kepada prestasi
belajar, sedangkan prestasi belajar itu merupakan indikator adanya derajat
perubahan tingkah laku siswa. Menurut Nasution hasil belajar adalah hasil dari
suatu interaks tindak belajar mengajar dan biasanya ditunjukkan dengan nilai tes
yang diberikan guru.Dimyati dan Mudjiono hasil belajar adalah hasil yang
ditunjukkan dari suatu interaksi tindak belajar dan biasanya ditunjukkan dengan
nilai tes yang diberikan guru. Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah terjadinya proses
pembelajaran yang ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru setiap
selesai memberikan materi pelajaran pada satu pokok bahasan.??

2. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Berhasil atau tidaknya proses belajar seseorang dipengaruhi oleh banyak
faktor, baik faktor yang berasal dari dalam diri (faktor internal) individu, maupun
faktor yang berasal dari luar diri (faktor eksternal) individu. Pengenalan terhadap
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar sangat penting dilakukan
dalam rangka membantu para siswa dalam mencapai hasil belajar yang sebaik-
baiknya.

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa ialah
sebagai berikut Secara spesifik, masalah yang bersumber dari faktor internal
berkaitan dengan;

a. Karakter siswa,

b. Sikap terhadap belajar,

c. Motivasi belajar,

d. Konsentrasi belajar,

e. Kemampuan mengolah bahan belajar,

f. Kemampuan menggali hasil belajar,

2L Sunarti rahman, “ pentingnya motivasi belajar dalam meningkatkan hasil belajar,”
ejurnal (2021)

22 Anny sulastri, sugiyono, dan endang uliyanti, “ peningkatan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran ilmu pengetahuan alam dengan menggunakan media gambar kelas III,” jurnal
pendidikan dan pembelajaran khatulistiwa 5, no.1, (2014)
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g. Rasa percaya diri, h. Kebiasaan belajar.

Sedangkan dari faktor eksternal, dipengaruhi oleh;

a. Faktor guru,

b. Lingkungan sosial, terutama termasuk teman sebaya,

¢. Kurikulum sekolah,

d. Sarana dan prasarana.?

Kesimpulannya bahwa hasil belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu faktor internal dan Faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang timbul
dari dalam diri seorang anak yang sedang belajar, sedangkan faktor eksternal adalah
faktor yang timbul dari luar diri seorang anak. Faktor eksternal yang terjadi pada
anak salah satunya karena faktor penggunaan metode dalam proses pembelajaran,
metode yang belum sesuai dengan keadaan siswa dan materi pelajaran. Perlunya
penggunaan metode yang sesuai dengan keadaan siswa dan materi pelajaran agar
membuat siswa lebih semangat dalam memahami materi pelajaran.

3. Manfaat Hasil Belajar

Hasil belajar berperan penting dalam proses pembelajaran sebab dengan hasil
tersebut guru dapat mengetahui sebagaimana perkembangan pengalaman atau
pengetahuan yang sudah diperoleh siswa dalam upaya menggapai tujuan-tujuan
belajarnya melalui proses kegiatan belajar mengajar berikutnya. Dalam
penyampaian materi pada saat kegatan belajar mengajar diperlukan model sebagai
alat transfer ilmu pengetahuan dari guru

untuk siswa, menurut media merupakan komponen pendukung yang sangat
penting dalam kaitannya dengan pemberian ilmu pengetahuan kepada peserta didik.
Dengan adanya media, proses pengajaran lebih maksimal dan lebih cepat dipahami
oleh peserta didik. Media juga merupakan sarana dan prasarana yang dapat
digunakan oleh guru sebagai alat untuk menyampaikan materi. Namun, jika siswa
kurang mendalami materi pelajaran, bahkan media yang tersedia juga kurang

maksimal, maka kemampuan peserta didik terkait materi yang disampaikan juga

28 |bid. 298
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tidak akan maksimal.?*

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan
indikator penting dalam menilai perkembangan pengetahuan dan keterampilan
siswa, serta menjadi acuan bagi guru untuk merancang kegiatan belajar mengajar
selanjutnya. Penggunaan model pembelajaran sangat berperan dalam mendukung
proses ini, karena model dapat mempermudah penyampaian materi, meningkatkan
pemahaman siswa, serta membuat pembelajaran lebih efektif dan menarik. Namun,
efektivitas media sangat tergantung pada keterlibatan aktif siswa dalam memahami
materi. Tanpa pemahaman yang mendalam dari siswa, meskipun media tersedia
secara maksimal, hasil belajar yang dicapai tetap tidak optimal. Dengan demikian,
keberhasilan pembelajaran merupakan kombinasi antara penggunaan media yang
tepat dan kesungguhan siswa dalam mempelajari materi.

4. Indikator Hasil Belajar

Berikut adalah rangkuman indikator membaca pemahaman beserta deskripsi
dan tujuan pembelajaran yang dapat digunakan guru sebagai acuan dalam menilai

keterampilan membaca siswa:?®

Indikator Hasil Belajar

Deskripsi

Tujuan Pembelajaran

Mengingat

Mengingat kembali

informasi, konsep, atau

materi yang telah dipelajari

Melatih kemampuan siswa
dalam mengingat materi

pembelajaran

Memahami

Menjelaskan kembali

materi dengan
menggunakan bahasa

sendiri

Meningkatkan kemampuan
siswa dalam memahami

materi yang dipelajari

Menerapkan

Menggunakan pengetahuan
atau konsep yang telah

dipelajari untuk

Melatih siswa menerapkan
pengetahuan dalam situasi

pembelajaran

24 Nurul Maulia Agusti dan Aslam, “Efektifitas Media Pembelajaran Aplikasi Wordwall
Tergadap Hasil Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Basicedu 6 No. 4 (2022)
% | estari, “Indikator Membaca Memahaman dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia.”
Jurnal Pendidikan dasar, Vol, 4, No, 2018
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menyelesaikan soal atau

tugas

Menganalisis

Menguraikan informasi dan
menemukan hubungan
antara bagian-bagian dalam

suatu materi

Mengembangkan
kemampuan berpikir dan

menganalisis informasi

Mengevaluasi

Menilai atau menentukan
jawaban yang tepat
berdasarkan informasi dan

materi yang telah dipelajari

Melatih kemampuan siswa
dalam menentukan dan
mempertimbangkan

jawaban yang benar

Mencipta

Menggabungkan informasi
atau pengetahuan untuk
menghasilkan suatu
jawaban atau karya

sederhana

Mengembangkan

kemampuan siswa dalam
menghasilkan sesuatu
berdasarkan materi yang

dipelajari

C. Media Puzzle
1. Pengertian Media Puzzle

Media Puzzle merupakan salah satu bentuk media pembelajaran yang
dirancang untuk menghadirkan suasana belajar yang lebih interaktif, kreatif, dan
menyenangkan. Puzzle dalam konteks pendidikan bukan sekadar permainan
hiburan, melainkan sebuah alat bantu yang melibatkan siswa secara aktif dalam
proses berpikir, menyusun, dan memahami informasi. Potongan-potongan teks,
gambar, atau simbol yang disediakan guru harus disusun kembali oleh siswa
menjadi bentuk utuh. Proses ini menuntut siswa untuk menganalisis,
menghubungkan, dan memahami struktur bacaan atau konsep yang dipelajari.
Dengan demikian, media puzzle berfungsi sebagai sarana visual sekaligus kinestetik
yang menggabungkan aspek kognitif, motorik, dan sosial dalam pembelajaran.?

Lebih jauh lagi, media puzzle dapat dipandang sebagai jembatan antara

dunia bermain dan dunia belajar. Anak-anak usia sekolah dasar cenderung memiliki

% Fitriani, S. Media Puzzle untuk Meningkatkan Pemahaman Bacaan. Jurnal Pendidikan
Bahasa,. (2023).
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rasa ingin tahu yang tinggi dan lebih mudah tertarik pada aktivitas yang menyerupai
permainan. Puzzle memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar sambil
bermain, sehingga mereka tidak merasa terbebani oleh materi yang diajarkan.
Dengan cara ini, puzzle tidak hanya berfungsi sebagai media pembelajaran, tetapi
juga sebagai strategi untuk meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan rasa senang
siswa dalam proses belajar.?’

2. Tujuan Media Puzzle

Tujuan utama penggunaan media puzzle adalah untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran dengan cara yang lebih kreatif dan menyenangkan. Puzzle
membantu siswa memahami materi secara konkret karena mereka berinteraksi
langsung dengan potongan teks atau gambar. Selain itu, puzzle bertujuan melatih
keterampilan berpikir kritis dan analitis, sebab siswa harus menentukan urutan yang
tepat agar puzzle tersusun dengan benar. Puzzle juga meningkatkan motivasi
belajar, karena bentuknya menyerupai permainan edukatif yang membuat siswa
lebih bersemangat.

Selain itu, tujuan lain dari penggunaan puzzle adalah mengembangkan
keterampilan sosial siswa. Ketika puzzle digunakan dalam kelompok, siswa belajar
untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan menghargai pendapat orang lain. Hal ini
sangat penting dalam pembelajaran kooperatif seperti model CIRC, di mana
keberhasilan kelompok bergantung pada kontribusi setiap anggota. Dengan
demikian, puzzle tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan pemahaman materi,
tetapi juga untuk membentuk karakter siswa agar lebih kooperatif, bertanggung
jawab, dan mampu berinteraksi dengan baik dalam lingkungan belajar.?

3. Manfaat Media Puzzle

Manfaat media puzzle dalam pembelajaran sangat beragam dan menyentuh
berbagai aspek perkembangan siswa. Puzzle mempermudah pemahaman konsep
karena materi disajikan dalam bentuk visual yang konkret dan mudah dipahami.

Aktivitas menyusun puzzle juga meningkatkan daya ingat siswa, sebab mereka

27 Dewi, K, Media Puzzle untuk Meningkatkan Kreativitas dan Konsentrasi Siswa. Jurnal
Psikologi Pendidikan. (2023).

28 Sari, N.P., & Pratiwi, D. Penggunaan Media Puzzle dalam Pembelajaran Membaca di
Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Dasar. (2021).
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harus fokus, teliti, dan konsisten dalam menyusun potongan. Puzzle
mengembangkan keterampilan sosial seperti kerja sama, komunikasi, dan toleransi,
karena siswa sering bekerja dalam kelompok.?

Selain manfaat kognitif dan sosial, puzzle juga memberikan manfaat
emosional. Suasana belajar menjadi lebih menyenangkan, sehingga siswa lebih
aktif, antusias, dan tidak cepat bosan. Puzzle menghadirkan unsur permainan yang
membuat pembelajaran terasa ringan, namun tetap bermakna. Dengan demikian,
puzzle bukan hanya alat bantu belajar, tetapi juga sarana untuk membangun
motivasi, rasa percaya diri, dan keterampilan sosial siswa.

4. Kelebihan Media Puzzle

Media puzzle memiliki sejumlah kelebihan yang menjadikannya efektif
dalam pembelajaran. Puzzle menarik minat siswa karena berbentuk permainan
edukatif yang menyenangkan. Puzzle juga melibatkan siswa secara aktif dalam
proses belajar, sehingga mereka tidak hanya menerima informasi secara pasif.
Puzzle membantu siswa memahami materi dengan cara visual dan praktis, serta
fleksibel digunakan untuk berbagai mata pelajaran.

Selain itu, puzzle melatih keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kerja
sama, karena siswa harus menyusun potongan dengan tepat dan berdiskusi dengan
teman kelompok. Puzzle juga dapat digunakan sebagai variasi pembelajaran untuk
menghindari kejenuhan siswa. Dengan kelebihan-kelebihan ini, puzzle menjadi
salah satu media yang relevan dan efektif untuk pembelajaran di sekolah dasar,
khususnya dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman.*°
5. Kekurangan Media Puzzle

Namun, media puzzle juga memiliki kekurangan yang perlu diperhatikan
guru dalam penerapannya. Penggunaan puzzle membutuhkan waktu lebih lama
dalam pelaksanaan pembelajaran, terutama saat siswa menyusun potongan teks atau
gambar. Guru juga harus mempersiapkan puzzle dengan baik agar sesuai dengan

materi yang diajarkan, sehingga menambah beban persiapan.

2 putri, R.A. Media Puzzle sebagai Inovasi Pembelajaran Literasi. Jurnal Inovasi
Pendidikan. (2022).

%0 Fitriani, S. Media Puzzle untuk Meningkatkan Pemahaman Bacaan. Jurnal Pendidikan
Bahasa. (2023).
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Selain itu, tidak semua siswa memiliki tingkat kesabaran dan ketelitian yang
sama, sehingga ada kemungkinan beberapa siswa merasa kesulitan atau kurang
fokus. Jika tidak terkontrol dengan baik, suasana kelas bisa menjadi terlalu ramai
karena siswa berinteraksi aktif. Oleh karena itu, guru perlu mengatur strategi
pembelajaran agar kekurangan ini tidak mengurangi efektivitas penggunaan puzzle,
misalnya dengan membatasi waktu pengerjaan, memberikan arahan yang jelas, dan
mengelompokkan siswa secara seimbang.>*

6. Faktor-Faktor Pendukung Media Puzzle

Media puzzle dalam pembelajaran memiliki sejumlah faktor pendukung
yang menjadikannya relevan dan efektif digunakan di kelas, terutama dalam
konteks pendidikan dasar. Pertama, motivasi belajar siswa menjadi faktor utama.
Puzzle menghadirkan suasana belajar yang menyenangkan dan menantang,
sehingga siswa lebih bersemangat untuk memahami materi. Ketika siswa merasa
tertarik, mereka lebih fokus dan konsisten dalam mengikuti proses pembelajaran.
Puzzle juga mampu mengurangi rasa bosan yang sering muncul dalam metode
pembelajaran konvensional.

Kedua, keterlibatan aktif siswa sangat didukung oleh penggunaan puzzle.
Aktivitas menyusun potongan gambar atau teks menuntut siswa untuk berpikir,
berdiskusi, dan bekerja sama. Hal ini sejalan dengan prinsip pembelajaran
kooperatif yang menekankan kolaborasi dalam memahami konsep. Puzzle juga
membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial, seperti komunikasi, kerja
tim, dan toleransi terhadap perbedaan pendapat. Dengan demikian, puzzle bukan
hanya melatih aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan sosial.

Ketiga, dukungan teknologi digital dalam 5 tahun terakhir menjadi faktor
penting. Puzzle kini tidak hanya berbentuk fisik, tetapi juga hadir dalam bentuk
aplikasi atau media interaktif berbasis komputer dan smartphone. Puzzle digital
mempermudah guru menyajikan materi yang kompleks dengan cara visual dan

interaktif, sehingga siswa lebih mudah memahami. Selain itu, puzzle digital dapat

31 Amelia, D. Analisis Kelemahan Media Puzzle dalam Pembelajaran. Jurnal Evaluasi
Pendidikan. (2024).
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diakses kapan saja, sehingga mendukung pembelajaran mandiri di luar kelas.3?

Keempat, relevansi dengan perkembangan kognitif anak. Puzzle sesuai
dengan tahap perkembangan kognitif siswa sekolah dasar, karena melatih
kemampuan logika, konsentrasi, dan daya ingat. Anak-anak usia dini hingga kelas
rendah SD sangat terbantu dengan media yang konkret dan visual seperti puzzle.
Puzzle juga membantu mereka menghubungkan konsep abstrak dengan
pengalaman nyata, sehingga pemahaman lebih mendalam.

Kelima, kreativitas guru dalam mendesain media menjadi faktor penentu
keberhasilan. Guru yang mampu menyesuaikan puzzle dengan materi pelajaran
akan membuat pembelajaran lebih bermakna. Misalnya, puzzle huruf untuk Bahasa
Indonesia, puzzle peta untuk IPS, atau puzzle organ tubuh untuk IPA. Kreativitas
guru menjadikan puzzle bukan sekadar permainan, melainkan media pembelajaran
yang efektif. Guru juga dapat mengintegrasikan puzzle dengan model pembelajaran
seperti CIRC, sehingga siswa tidak hanya bermain tetapi juga membaca,
memahami, dan menyusun informasi secara sistematis.*3
7. Macam-Macam Media Puzzle

Media puzzle merupakan salah satu bentuk media pembelajaran yang kreatif
dan interaktif, digunakan untuk meningkatkan motivasi, pemahaman, serta
keterampilan berpikir siswa. Dalam praktiknya, puzzle hadir dalam berbagai bentuk
sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Pertama, puzzle gambar (visual puzzle) adalah jenis puzzle yang
menggunakan potongan gambar untuk disusun kembali menjadi bentuk utuh.
Puzzle ini sangat efektif dalam mata pelajaran yang membutuhkan visualisasi,
seperti IPA (organ tubuh, siklus hidup hewan), IPS (peta wilayah), atau Seni
Budaya. Dengan menyusun gambar, siswa dapat lebih mudah memahami konsep
abstrak melalui representasi visual.

Kedua, puzzle huruf dan kata (word puzzle) berfungsi untuk melatih

%2 |da Ayu Kade Patni Kartini, “Penggunaan Media Puzzle untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik pada Tema Kegemaranku,” Journal of Education Action Research, Vol. 7
No. 3, 2023, h. 305.

33 Wulan Sutriyani dkk., “Inovasi Media Pembelajaran Puzzle Digital Sebagai Upaya
Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa Sekolah Dasar,” Prosiding Universitas Islam Nahdlatul
Ulama Jepara, 2023, h. 55.
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keterampilan bahasa. Siswa diminta menyusun huruf menjadi kata, atau kata
menjadi kalimat. Puzzle ini mendukung keterampilan membaca, menulis, dan
memperkaya kosakata. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, word puzzle dapat
digunakan untuk merangkai kalimat sederhana, sedangkan dalam Bahasa Inggris
untuk memperkenalkan vocabulary baru.

Ketiga, puzzle angka (numerical puzzle) digunakan dalam pembelajaran
matematika. Puzzle ini bisa berupa potongan angka yang harus disusun sesuai
urutan, operasi hitung, atau pola bilangan. Puzzle angka melatih logika, konsentrasi,
serta kemampuan berhitung siswa. Misalnya, siswa diminta menyusun puzzle
operasi penjumlahan atau perkalian untuk menemukan hasil yang benar.

Keempat, puzzle teks (text puzzle) berupa potongan teks bacaan yang
diacak, kemudian disusun kembali oleh siswa. Puzzle ini sangat relevan untuk
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman. Siswa harus memahami isi
bacaan terlebih dahulu agar dapat menyusun teks dengan benar. Puzzle teks juga
dapat digunakan dalam model pembelajaran CIRC, di mana siswa bekerja sama
membaca dan menyusun teks untuk memahami ide pokok dan detail bacaan.3*

Kelima, puzzle digital (interactive puzzle) adalah inovasi terbaru yang
memanfaatkan teknologi. Puzzle digital dapat dimainkan melalui komputer, tablet,
atau smartphone. Keunggulannya adalah interaktif, fleksibel, dan dapat memuat
animasi maupun suara. Puzzle digital sangat menarik bagi generasi sekarang yang
akrab dengan teknologi, sekaligus mempermudah guru dalam menyajikan materi
yang kompleks.

Keenam, puzzle konsep (concept puzzle) berupa potongan ide atau konsep
yang harus dihubungkan menjadi satu kesatuan. Misalnya, puzzle tentang rantai
makanan, sistem tata surya, atau hubungan sebab-akibat dalam IPS. Puzzle konsep
membantu siswa berpikir kritis, memahami keterkaitan antar materi, dan

membangun pemahaman yang lebih mendalam.3®

3% Nurani Intan Nisa dkk., “Penggunaan Media Pembelajaran Puzzle dalam
Mengembangkan Kognitif Anak Usia 4-5 Tahun, ” Jendela PLS, Vol. 9 No. 1, Juni 2024, h. 40.

% Nadia Husna Azzahra & Listyo Yudha Irawan, “Development of Interactive Puzzle
Media to Increase Students Interest in Learning Social and Cultural Problems,” ASANKA: Journal
of Social Science and Education, Vol. 6 No. 1, 2025, h. 21.
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D. Tinjauan Tentang Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
1. Pengertian Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia di SD merupakan salah satu mata pelajaran yang dapat
digunakan untuk mengembangkan aktivitas siswa. Bahasa merupakan alat
komunikasi. Belajar bahasa berarti belajar berkomunikasi. Pembelajaran Bahasa
Indonesia sendiri memiliki tujuan yang tidak berbeda dengan tujuan
pembelajaran yang lain, yakni untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan,
kreativitas, dan sikap. Keterampilan berbahasa dalam kurikulum di sekolah
mencakup empat aspek, yaitu: keterampilan menyimak (listening skills),
keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan membaca (reading
skills), keterampilan menulis (writing skills).3®

Menurut Suherli Mata pelajaran Bahasa Indonesia menjadi modal dasar
untuk belajar dan perkembangan anak- anak Indonesia. Pembelajaran Bahasa
Indonesia bertujuan membina dan mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan berkomunikasi yang dibutuhkan peserta didik dalam menempuh
pendidikan dan di dunia kerja. ata pelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum
2013 secara umum bertujuan agar peserta didik mampu mendengarkan,
membaca, memirsa, berbicara, dan menulis.®’

Fungsi bahasa adalah sebagai alat komunikasi. Komunikasi yang dimaksud
adalah suatu proses menyampaikan maksud kepada orang lain dengan
menggunakan saluran tertentu. Komunikasi bisa berupa pengungkapan pikiran,
gagasan, ide, pendapat, persetujuan, keinginan, penyampaian informasi suatu
peristiwa. Hal itu disampaikan dalam aspek kebahasaan berupa kata, kalimat,
paragraf, atau paraton, ejaan dan tanda baca dalam bahasa tulis, serta unsur-
unsur prosodi (intonasi, nada, irama, tekanan, dan tempo) dalam bahasa lisan.28

Dalam implementasinya, pembelajaran Bahasa Indonesia perlu
dikembangkan melalui model pembelajaran yang inovatif, aktif, dan

36 Muhammad Ali, “ Pembelajaran Bahasa Indonesia dan Sasrta (BASATRA) di Sekolah
Dasar,” PERNIK Jurnal PAUD 3, no.1, (2020)

37 Yulia Mailida, Rora Rizki Wandini dan Mutia Fathia Rahmah, “Karakteristik Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia”

38 Muhammad Ibnu Mubarok et all, “Metode Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah
Dasar,” Journal of Educational and Language Research 3, n0.6, (2024)
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menyenangkan. Salah satunya adalah model Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC), yang menekankan kerja sama antar siswa dalam
memahami teks bacaan serta melatih keterampilan menulis secara terpadu.
Model ini selaras dengan tujuan pembelajaran bahasa Indonesia , yaitu
meningkatkan kemampuan memahami dan mengungkapkan makna melalui
kegiatan membaca dan menulis yang berorientasi pada pemahaman makna dan
nilai-nilai komunikasi.

Penggunaan media picture card dalam pembelajaran Bahasa Indoenesia
dapat membantu siswa memahami materi secara konkret dan menarik. Media
visual ini mampu menumbuhkan minat belajar, mempermudah pemahaman
kosakata, serta mendorong kreatifitas siswa dalam kegiatan membaca dan
menulis.

2. Manfaat Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Pelajaran Bahasa Indonesia adalah mata pelajaran yang mempelajari
kemampuan berbahasa secara lisan dan tulisan sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar, meliputi empat keterampilan utama:

a. Mendengarkan
b. Berbicara

c. Membaca

d. Menulis

Pembelajaran Bahasa Indonesia ~ bertujuan untuk menumbuhkan
kemampuan berkomunikasi secara efektif, efisien, serta menghargai dan
menggunakan bahasa Indonesia sebagai sarana berpikir, berperasaan, dan
berinteraksi sosial.

Manfaat Pelajaran Bahasa Indonesia

a. Sebagai Sarana Komunikasi Bahasa Indonesia berfungsi sebagai
alat untuk menyampaikan gagasan, perasaan, dan informasi baik
secara lisan maupun tulisan. Dengan belajar Bahasa Indonesia,
siswa mampu berkomunikasi secara jelas, logis, dan sopan sesuai
konteks social. Kemampuan berbahasa yang baik membantu siswa
berinteraksi secara efektif di lingkungan sekolah, masyarakat,
maupun dunia kerja.

b. Sebagai Sarana Berpikir dan Bernalar Bahasa adalah alat berpikir.
Semakin baik kemampuan berbahasa seseorang, semakin tajam
pula daya nalarnya. Komposisi: Sebuah Pengantar Kemahiran
Bahasa. Melalui pelajaran Bahasa Indonesia, siswa dilatih berpikir
logis, sistematis, dan kritis dalam menyusun kalimat, paragraf, serta
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argumentasi. Ini penting dalam proses pengambilan keputusan dan
pemecahan masalah.

c. Menumbuhkan Apresiasi terhadap Karya Sastra. Bahasa Indonesia
juga mengajarkan sastra seperti puisi, cerpen, dan novel. Melalui
sastra, siswa belajar nilai-nilai moral, budaya, dan kemanusiaan
yang memperkaya wawasan serta empati terhadap sesama. Ini
mendukung pembentukan karakter yang beretika dan berbudaya.

d. Menanamkan Nilai-Nilai Nasionalisme dan Identitas Bangsa
Bahasa Indonesia merupakan simbol persatuan nasional
sebagaimana ditegaskan dalam Sumpah Pemuda 1928: "Kami
mengaku berbahasa satu, bahasa Indonesia.” Pembelajaran Bahasa
Indonesia memperkuat rasa cinta tanah air dan kesadaran akan
pentingnya menjaga bahasa sebagai identitas bangsa.

e.. Meningkatkan Keterampilan Literasi Bahasa Indonesia mendorong
kemampuan literasi baca-tulis, berpikir kritis, dan komunikasi
kreatif. Keterampilan literasi penting dalam menghadapi era
informasi, agar siswa mampu memahami, menilai, dan
menggunakan informasi secara bijak dan bertanggung jawab.
Kemampuan menggunakan bahasa yang baik menjadi modal utama
dalam menulis karya ilmiah, laporan, surat resmi, maupun
komunikasi profesional.Seseorang yang menguasai Bahasa
Indonesia dengan baik akan lebih mudah beradaptasi di dunia
akademik maupun dunia kerja karena mampu menyampaikan ide
dengan jelas dan efektif.°

Pelajaran Bahasa Indonesia memiliki manfaat yang luas bukan hanya
sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai alat berpikir, pembentuk karakter,
dan penguat identitas bangsa. Melalui pembelajaran ini, peserta didik diharapkan
mampu berpikir kritis, berkomunikasi efektif, berkarakter, dan mencintai bahasa
serta budaya Indonesia.

3. Materi Pelajaran Bahasa Indonesia

Membaca Pemahaman adalah proses intelektual yang kompleks yang
mencangkup dua kemampuan utama, Yyaitu penguasaan makna kata dan
kemampuan berpikir tentang konsep verbal. Berdasarkan beberapa pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca pemahaman adalah kemampuan
seseorang dalam merekonstruksi pesan yang terdapat dalam teks yang dibaca

dengan menghubungkan pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki untuk mengerti

%9 Kosasih, E. Pembelajaran Bahasa Indonesia yang Efektif. Bandung: Yrama Widya.
(2017).
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ide pokok, detail penting, dan seluruh pengertian serta mengingat bahan yang
dibacanya.*

2. Menjaga Kesehatan

3. Media Puzzle

Media merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengantarkan suatu
pembelajaran kepada peserta didik. Media berasal dari bahasa latin dan kata
tersebut juga merupakan kata jama’ dari kata medium yang memiliki arti perantara
maupun pengantar. Media juga merupakan suatu bentuk komponen dalam
menunjang suatu tingkat pendidikan sehingga dapat tercapai dengan cara yang
membanggakan.

Media merupakan suatu alat yang mampu digunakan untuk mempermudah
dan menambah minat peserta didik dalam mempelajari aksara jawa. Menurut
daryanto, Media adalah segala sesuatu bentuk baik berupa hewan maupun manusia
yang dapat digunakan alat yang digunakan untuk menjadikan kepada peserta didik
dengan tujuan peserta didik mampu memahami maksud materi yang disampaikan
dengan lebih cepat dan semangat dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga
para peserta didik mampu mencapai tujuan dari pembelajaran.*

Dari beberapa pengertian yang di jelaskan oleh para ahli dapat di tarik
kesimpulan bahwasannya media merupakan sebuah alat yang digunakan oleh
pendidik dalam menyampaikan materinya kepada peserta didik agar mampu
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan dan memotivasi peserta didik

untuk lebih semangat mengikuti proses pembelajaran dengan penuh semangat.

40 Ambarita, R.S., Wulan, N.S., & Wahyudin, D. Analisis Kemampuan Membaca
Pemahaman pada Siswa Sekolah Dasar. Edukatif: Jurnal limu Pendidikan, 3(5), 2260-2267.
(2021).

41 Musthofa Abi Hamid, Media pembelajaran, (Yayasan Kita Menulis, 2020),
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i
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis rancangan penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan di
kelas dengan tujuan memperbaiki atau meningkatkan mutu pembelajaran. PTK
berfokus pada pemecahan masalah yang dihadapi guru dan siswa dalam proses
belajar mengajar. Dalam penelitian ini, peneliti berupaya meningkatkan hasil
belajar dan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas Il MIN 3 Aceh Besar.
Upaya tersebut dilakukan melalui penerapan model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) yang dipadukan dengan media puzzle.
Model CIRC dipilih karena menekankan kerja sama kelompok dalam membaca dan
menulis, sehingga diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan siswa, memperkuat
pemahaman bacaan, serta mendorong hasil belajar yang lebih baik.4

Penelitian tindakan kelas sendiri merupakan terjemahan dari Classroom
Action Research. Menurut Mill, PTK adalah penyelidikan sistematis (systematic
inquiry) yang dilakukan oleh guru atau praktisi pendidikan untuk mengetahui dan
memperbaiki praktik pembelajaran. Secara lebih luas, PTK diartikan sebagai
penelitian yang berorientasi pada penerapan tindakan dengan tujuan peningkatan
mutu atau pemecahan masalah pada sekelompok subjek yang diteliti, serta
mengamati tingkat keberhasilan atau akibat dari tindakan tersebut.

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian
tindakan kelas adalah suatu metode penelitian yang dilakukan secara sistematis dan
kolaboratif oleh guru untuk memperbaiki praktik pembelajaran di kelas. Dalam
konteks penelitian ini, tindakan yang diberikan berupa penerapan model CIRC

42 Delviani, D., Djuanda, D., & Hanifah, N. Penerapan Model Kooperatif Tipe CIRC
Berbantuan Media Puzzle Kalimat untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Anak dalam
Menentukan Pikiran Pokok. Universitas Pendidikan Indonesia, 2022.
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berbentuk media puzzle, yang diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar dan
membaca pemahaman siswa kelas Il MIN 3 Aceh Besar.
B. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam beberapa siklus. Setiap siklus
terdiri dari empat tahap yaitu: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
Tahap-tahap ini dilakukan secara berulang hingga mencapai ketuntasan hasil
belajar sesuai dengan kriteria penilaian yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini,
tindakan yang diberikan berupa penerapan model Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC) dengan bantuan media puzzle. Model CIRC dipilih karena
menekankan kerja sama kelompok dalam membaca dan menulis, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan memahami bacaan sekaligus hasil
belajar siswa. Media puzzle digunakan sebagai sarana untuk membuat pembelajaran
lebih menarik, interaktif, dan memudahkan siswa dalam memahami isi bacaan.*?

Menurut Arikunto, penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama-sama. Daur siklus PTK menurut

Arikunto terdiri dari:

4 Dwisafitri, J., & Ngatman, M.C. Model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Materi Pengalamanku
di Sekolah. Universitas Sebelas Maret, 2024.



Perencanaan

Gambar 1 Siklus Penelitian Tindakan kelas (PTK) Suharsimi Arikunto.*

4 Arikunto, S. Penelitian Tindakan Kelas: Edisi Revisi. Bumi Askara. (2021), h.. 42.
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Adapun dalam tahap pelaksanaannya dalam siklus melalui tahapan-tahapan
yaitu sebagai berikut:
1. Tahap Perencanaan

Dalam setiap peneliti menyusun rancangan tindakan yang menjelaskan
tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut
dilakukan. Perencanaan (planning) adalah keseluruhan proses dan penentuan segala
sesuatu yang dibutuhkan dan akan dilakukan dimasa yang akan datang untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan.*® Tahap perencanaan yang harus dilakukan
peneliti pada pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan penerapan
model CIRC berbentuk media puzzle dalam meningkatkn hasil belajar dan
membaca pemahaman adalah sebagai berikut:
a. Menetapkan materi yang akan diajarkan
b. Menyusun Modul Ajar lengkap dengan LKPD
c. Menyiapkan media pembelajaran
d. Menyusun instrument tes yang akan diberikan pada awal dan akhir siklus. Tes

disusun peneliti dengan meminta pertimbangan dari guru bidang studi.
e. Menyususn format observasi peserta didik untuk melihat aktivitas peserta didik
dengan guru dalam proses pembelajaran.

2. Pelaksanaan / Tindakan

Pelaksanan pelaksanaan adalah suatu tindakan dengan tujuan agar semua
anggota kelompak berusaha untuk mencapai sasaran yang sesuai dengan
perencanaan menejerial dan usaha-usaha organisasi. Menurut Geogre R. Teryy
dalam dimas 2010, menjelaskan bahwa pelaksanaan merupakan usaha
menggerakkan anggota-anggota kelompok sehingga mereka memiliki keinginan
untuk terus berusaha dan bekerja secara maksimal untuk meraih target dan tujuan

sebagai organisasi.*®

4 Haryanto, B. Buku Ajar Perilaku Organisasi & Kepemimpinan Pendidikan Islam.
Umsida Press, (2020), h., 12.

“Haryanto, B. Buku Ajar Perilaku Organisasi & Kepemimpinan Pendidikan Islam.
Umsida Press, (2020), h., 24.
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Langkah kedua yang perlu diperhatikan yaitu tindakan, yaitu pelaksanaan
yang akan diimplementasikan atau penerapan isi rencana. Tindakan ini dilakukan
dan terkontrol. Dalam tahap penelitian mengimplementasikan perencanaan siklis
pertama dengan menggunakan modul ajar dan media yang telah di rancang. Setelah
selesai melaksanakan siklus pertama, peneliti akan memberikan soal tes untuk
mengetahui sejauh mana hasil yang diperoleh peserta didik setelah pemberian
tindakan pada siklus pertama demikian seterusnya hingga pada siklus terakhir.

3. Pengamatan

Pengamatan mempunyai fungsi untuk mendokumentasikan dampak dari
tindakan yang telah dilaksanakan. Pengamatan yang di lakukan pada waktu
tindakan sedang berjalan dengan waktu yang bersamaan. Dalam tahap ini peneliti
mampu mengamat, mencatat temuan-temuan atau hal-hal yang terjadi pada saat
pembelajaran baik aktivitas guru atau peneliti melalui lembar observasi. Lembar
observasi digunakan untuk mengetahui jalannya proses pembelajaran dengan
menggunakan media kartu cerita.

4. Refleksi

Peneliti akan mempelajari serta menganalisis hasil-hasil yang diperoleh
baik berupa catatan peneliti maupun catatan pengamat. Dalam tahap refleksi ini jika
hasil yang diperoleh pada siklus pertama belum maksimal, maka peneliti akan
melaksanakan siklus kedua. Hasil refleksi pada siklus pertama akan menjadi
perbaikan pada siklus kedua.

C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas Il SD Negeri MIN Paleung Blang.
Kecamatan. Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar.

D. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas Il A MIN 3 Aceh
Besar yang berjumlah 31 peserta didik, terdiri atas 15 siswa laki-laki dan 16 siswa
perempuan. Seluruh siswa dalam kelas tersebut dijadikan sebagai subjek penelitian
karena penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berfokus

pada perbaikan proses pembelajaran di kelas tertentu.
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E. Istrument Penelitian
Instrument Pengumpulan data merupakan alat yang di gunakan untuk
mengumpulkan dalam pendataan. Dalam penelitian ini mengunakan beberapa
instrument sebagai berikut:
a. Lembar Observasi
1. Lembar Observasi Guru
Lembar observasi aktivitas guru digunakan oleh guru kelas Il MIN 3 Aceh
Besar untuk menilai kemampuan guru dalam proses penelitian pembelajaran
berlangsung sesuai mengan media puzzle. Validator memberikan nilai dengan
membuat ceklis pada kegiatan yang diamati.
2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas siswa saat proses
pembelajaran. Observasi dilakukan oleh pengamat selama proses belajar mengajar
berlangsung melalui media puzzle yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Hal ini tersebut diamati melalui kegiatan siswa yaitu mendengarkan
penjelasan guru tentang materi ajar, menjawab pertanyaan sesuai dengan materi,
mengajukan pertanyaan, mempersentasikan hasil diskusi kelompok dan
menimpulkan materi yang telah diajari, pengisian lembar observasi ditandai dengan
cek list.
3. Tes
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tes dalam bentuk pilihan ganda
sebanyak 5 soal untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa.tes diberikan
pada tahap akhir pembelajaran.
F. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Pengamatan atau observasi Adalah peroses pengamnilan data dalam
penelitian ketikan peeneliti melihat situasi dan kondisipenelitian. 4’ Observasi ini
untuk melatih aktivitas guru dan siswa dalam proses Pelajaran dengan mengunakan

media puzzle. Hal ini dilakukan agar memberi masukan dan pendapat terhadap

47 Hamzah B. Uno, Nina Lamatenggo, setria M.A. Koni, menjasi penelitian PTK (Jakarta:
Bumi Aksara, 2012), h. 90.
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pembelajaran yang dilakukan, sehingga masukan tersebut dapat digunakan untuk
memperbaiki pembelajaran.
2. Tes

Tes Adalah jumlah soal yang diberikan kepada siswa yaitu siswa kelas 11
MIN 3 Aceh Besar. Dalam ini tes yang digunakan oleh peneliti yaitu tes soal. Tes
diberikan kepada siswa sesudah kegiatan berlangsung dengan menggunakan media
puzzle agar mengetahui peningkatan dasil belajar membaca pemahaman.
G. Teknik Analisis Data

Setelah semua kegiatan selesai di lakukan, maka langkah selanjutnya dalam
penelitian ini adalah melakukan analisis terhadap semua data yang di peroleh
selama penelitian. Tujuan analisis data ini adalah untuk menjawab semua
permasalahan penelitian yang telah dirumuskan. Adapun teknik analisis data yang
digunakan adalah statistik deskriptif.
a. Analisis data Aktivitas Guru

Analisis data aktivitas guru diproleh dari lembar observasi altivitas guru
yang diisi selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam mengamati pelaksanaan
Tindakan kelas, diolah dengan mengunakan rumus sebagai berikut.

P=Lx100%

Keterangan
P = Angka Presentase
F  =Jumlah Skor yang diperoleh
N = Skor Maksimal
100% = Bilangan konstanta

Keberhasilan dalam mengunakan media puzzle menimal mencapai “Baik”

sebagai berikut:



Tabel. 3.1 Kriteria Penilaian Aktivitas Guru“®
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Nilai Angka Nilai Huruf Kategori
86-100 A Sangat Baik
71-85 B Baik
61-70 C Cukup
40-60 D Kurang
30-39 E Gagal

b. Aktivitas Siswa

Observasi aktivitas siswa dilakukan dengan mengikuti pelaksanaan
Tindakan kelas yang berpedoman pada lembar aktivitas siswa yang telah disediakan
oleh peneliti, diolah dengan mengunakan rumus sebagai berikut:

P=Lx100%

Keterangan
P = Angka Presentase
F = Jumlah Skor yang diperoleh
N = Skor Maksimal
100% = Bilangan konstanta

Keberhasilan dalam mengunakan media puzzle menimal mencapai “Baik”

sebagai berikut:

48 Suharsimi Arikunto, dasar-dasar evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h.
245.5
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Tabel. 3.2 Kriteria Penilaian Aktivitas Siswa

Nilai Angka Nilai Huruf Kategori
86-100 A Sangat Baik
71-85 B Baik
61-70 C Cukup
40-60 D Kurang
30-39 E Gagal

c. Analisis Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan Kriteria Ketuntasan tujuan pembelajaran (KKTP) di MIN 3
Aceh Besar, setiap siswa dikatakan tuntas belajar secara individu tersebut telah
mencapai >75, sedangkan secara klasikal tuntas belajar tersebut mendapat nilai
KKTP. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil
belajar melalui penggunaan media puzzle dalam meningkatkan hasil belajar klasikal
Adalah >80% maka bisa dikatakan bahwa pembelajaran tersebut tuntas.

Untuk mengetahui adanya ketuntasan belajar siswa dapat dianalisis dengan
menggunakan rumus persentase dihitung dengan mengunakan rumus sebagai
berikut:

P =L x100%
Keterangan
P = Angka Presentase
F  =Jumlah Skor yang diperoleh
N = Skor Maksimal
100% = Bilangan konstanta

Dengan mngunakan rumus tersebut dapat diketahui hasil belajar
terhadapsiswa. Jika hasil belajar tersebut sama atau melebihi KKTP berarti siswa
tersebut tuntas. Jika beleum atau kurang dari KKTP bearti siswa tersebut belum

tuntas



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Siklus

Siklus 1 terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksaan,

tahap pengamatan dan tahap refleksi.
a. Tahap Perencanaan

perencanaan ialah menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan pada setiap
melakukan sebuah penelitian. Pada tahap ini peneliti perlu mempersiapkan
beberapa hal, yaitu modul ajar yang telah disusun sesuai dengan Kompetensi Dasar
(KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK), dimana modul ajar tersebut ada
tujuan pembelajarannya seperti (1) Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa
dapat menjelaskan isi bacaan informatif sederhana dengan benar, (2) Setelah
mengikuti pembelajaran menggunakan model CIRC, siswa dapat menyebutkan
informasi penting yang terdapat dalam bacaan informatif sederhana, (3) Setelah
memperhatikan media puzzle bacaan, siswa dapat menyusun potongan puzzle
menjadi urutan bacaan yang benar dan logis, (4) Setelah menyusun media puzzle,
siswa dapat membaca dan memahami isi bacaan informatif sederhana dengan tepat,
(5) Setelah berdiskusi dalam kelompok, siswa dapat menyampaikan kembali isi
bacaan informatif sederhana secara lisan maupun tertulis dengan bahasa yang
sederhana dan benar.

modul ajar ini menggunakan model pembelajaran CIRC, dimana model
CIRC ini lebih melibatkan siswa secara aktif dan dapat memudahkan siswa pada
saat proses pembelajaran berlangsung dikarenakan ada bantuan CIRC untuk
memahami materi yang dipelajari, penggunaan model CIRC ini tentunya sudah

melalui kesepakatan wali kelas Il MIN 3 Aceh Besar.



Dalam Modul ajar ini juga memiliki langkah-langkah atau tahap pembelajaran yang
sesuai dengan model pembelajaran CIRC yang digunakan.

Persiapan selanjutnya adalah bahan ajar yang akan dibagikan kepada siswa
sesuai dengan materi yang akan dipelajari, membuat Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang dikerjakan secara berkelompok untuk melatih siswa sebelum
mengerjakan soal tes atau evaluasi, mempersiapkan soal evaluasi siswa yang akan
dibagikan kesemua siswa untuk dikerjakan secara individu, soal evaluasi ini untuk
mengetahui hasil belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Serta
menyiapkan lembar observasi guru dan siswa berdasarkan langkah-langkah model
pembelajaran CIRC, lembar observasi guru diberikan kepada wali kelas sebagai
pengamat untuk aktivitas guru selama pembelajaran berlangsung, sedangkan
lembar observasi aktivitas siswa diberikan kepada teman sejawat yang merupakan

pengamat untuk aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

b. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan siklus I, dilakukan pada tanggal 18-22 Juni 2026,
kegiatan pembelajaran dibagi ke dalam tiga tahap, yaitu pendahuluan (kegiatan
awal), kegiatan inti dan kegiatan akhir (penutup). Tahap-tahap tersebut sesuai
dengan Modul Ajar yang telah disiapkan.

Kegiatan pembelajaran pada tahap pendahuluan diawali dengan memberi
salam dan membaca do’a, kemudian guru mengkondisikan kelas dan mengabsensi

kehadiran siswa. Selanjutnya guru melakukan apersepsi kepada siswa dengan
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menanyakan apakah siswa tahu Bacaan Informatif Sederhana itu apa, dan
mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman awalnya. Berikutnya guru
memberikan motivasi kepada siswa tentang pentingnya mempelajari Bacaan
Informatif Sederhana. Selanjutnya guru juga menjelaskan tujuan dan langkah-
langkah dalam pembelajaran.

Pada tahap kegiatan inti, guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran
menggunakan model pembelajaran (CIRC) berbentuk media puzzle. Guru
kemudian memperkenalkan materi Bacaan Informatif Sederhana dengan
menjelaskan pengertian, tujuan, serta ciri-ciri bacaan informatif sederhana.
Selanjutnya, guru memberikan stimulus berupa pertanyaan yang berkaitan dengan
isi bacaan untuk membangun pemahaman awal siswa. Guru menjelaskan cara
menggunakan media puzzle yang berisi potongan-potongan kalimat atau informasi
yang harus disusun menjadi bacaan informatif yang utuh dan bermakna.

Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang heterogen. Setiap
kelompok terdiri atas 5-6 siswa. Guru membagikan media puzzle dan bahan bacaan
informatif sederhana kepada setiap kelompok. Siswa bekerja sama menyusun
potongan-potongan puzzle hingga membentuk bacaan yang benar. Setelah puzzle
tersusun, siswa membaca bacaan tersebut secara bergantian dalam kelompok dan
mendiskusikan isi bacaan bersama anggota kelompoknya.

Melalui model pembelajaran CIRC, siswa saling membantu memahami isi
bacaan, menemukan informasi penting, menentukan ide pokok, serta menjawab
pertanyaan yang berkaitan dengan bacaan. Guru berkeliling untuk membimbing dan
memberikan bantuan kepada kelompok yang mengalami kesulitan. Setelah kegiatan
diskusi selesai, guru membagikan LKPD yang berisi tugas membaca pemahaman
berdasarkan bacaan informatif yang telah disusun. Setiap kelompok menyelesaikan

LKPD secara bersama-sama.
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Selanjutnya, beberapa kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil
diskusi dan jawaban LKPD di depan kelas. Kelompok lain memberikan tanggapan
atau pertanyaan. Guru memberikan umpan balik, koreksi, dan penguatan terhadap
hasil kerja siswa. Pada akhir kegiatan inti, guru bersama siswa menyimpulkan
materi tentang bacaan informatif sederhana serta informasi penting yang diperoleh
dari bacaan tersebut.

Pada kegiatan penutup, guru memberikan soal evaluasi untuk mengukur
peningkatan hasil belajar dan kemampuan membaca pemahaman siswa setelah
mengikuti pembelajaran menggunakan model CIRC berbentuk media puzzle. Guru
bersama siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah
berlangsung. Selanjutnya, guru menyampaikan tindak lanjut yang akan dilakukan
pada pertemuan berikutnya dan memberikan motivasi kepada siswa agar terus
meningkatkan kemampuan membaca. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan
membaca doa bersama dan salam penutup.

c. Tahap Pengamatan

Observasi dilakukan selama proses kegiatan pembelajaran siklus |
berlangsung. Observasi dilakukan terhadap aktivitas guru, aktivitas siswa serta
mencatat hal-hal yang terjadi selama pelaksanaan pembelajaran berlangsung.

1) Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus |

Pada tahap ini pengamatan yang dilakukan adalah terhadap kemampuan
guru dalam melakukan aktivitas atau langkah pembelajaran. Kemampuan guru
diamati oleh guru wali kelas Il A. Data hasil kemampuan guru pada siklus | dapat
dilihat pada tabel di bawah:



Tabel 4.5 Hasil pengamatan Aktivitas Guru Selama Kegiatan Pembelajaran

pada Siklus |
No Indikator Kegiatan Skor
1. | Kegiatan Awal 9
2. | Kegiatan Inti 28
3. | Kegiatan Penutup 17
Jumlah Skor Akhir 54
Persentase 75%

Sumber: Hasil Penelitian MIN 3 Aceh Besar

Keterangan:
Jumlah skor akhir : 54

__ Jumlah Perolehan

Rumus Persentase = : X 100%
Skor Maksimal

54
== X100%
=75%

Berdasarkan tabel hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus | di atas,
dapat dilihat bahwa aktivtas guru selama proses pembelajaran berlangsung dalam
penerapan Model CIRC pada pembelajaran Matematika dapat memperoleh jumlah
skor keseluruhannya yaitu 54 dengan nilai presentasenya 75%, yang mana nilai
ini termasuk dalam kategori “Baik”.

2) Aktivitas Siswa Pada Siklus |
Kegiatan aktivitas siswa ini dimati oleh teman sejawat selama proes
pembelajaran berlangsung. Hasil pengamatan tersebut pada Modul Ajar | dapat
dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.6 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dengan Menggunakan Media Puzzle

Pada Materi Bacaan Informatif Sederhana di Siklus |

No Indikator Kegiatan Skor
1. | Kegiatan Awal 9
2. | Kegiatan Inti 24
3. | Kegiatan Penutup 20
Jumlah 53

Sumber: Hasil Penelitian MIN 3 Aceh Besar

Keterangan :

Rata-rata skor = 53

Jumlah item aktivitas siswa sebanyak 22, dan skor tertinggi per item
yaitu 4, maka 18 x 4 = 72

Rata—rata

Rumus Persentase = —— X 100%

Jumlah Maksimal
=2 x 100
72
=73,61
Berdasarkan tabel hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus | di atas,
dapat dilihat bahwa aktivtas siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan

diterapkannya model CIRC dapat memperoleh jumlah skor yaitu 53 atau 73,61%,

yang mana nilai ini termasuk dalam kategori “Cukup”.
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3) Hasil Tes Siklus |
Hasil tes tersebut diolah dengan menggunakan rumus presentase. Data

diperoleh dari hasil tes yang diberikan pada setiap siklus di akhir pembelajaran,
yang mana terdiri dari dua siklus, dalam setiap siklus terdapat 5 jumlah soal berupa
pilihan ganda. Dalam hasil tes yang dicapai dilakukan analisis ketuntasan belajar
secara klasikal, untuk mengukur ketercapaian KKTP pada angka 75. Maka bisa
dikatakan bahwa pembelajaran tersebut tuntas. Adapun hasil tes siswa pada siklus

| dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4.7 Hasil Belajar Siswa Siklus |

No Nama Siswa Skor Ketuntasan
1 Siswa 1 100 Tuntas
2 Siswa 2 80 Tuntas
3 Siswa 3 100 Tuntas
4 Siswa 4 40 Tidak Tuntas
5 Siswa 5 80 Tuntas
6 Siswa 6 20 Tidak Tuntas
7 Siswa 7 80 Tuntas
8 Siswa 8 20 Tidak Tuntas
9 Siswa 9 40 Tidak Tuntas
10 Siswa 10 100 Tuntas
11 Siswa 11 100 Tuntas
12 Siswa 12 40 Tidak Tuntas
13 Siswa 13 100 Tuntas
14 Siswa 14 60 Tidak Tuntas
15 Siswa 15 60 Tidak Tuntas
16 Siswa 16 40 Tidak Tuntas
17 Siswa 17 20 Tidak Tuntas
18 Siswa 18 80 Tuntas
19 Siswa 19 100 Tuntas
20 Siswa 20 40 Tidak Tuntas
21 Siswa 21 80 Tuntas
22 Siswa 22 100 Tuntas
23 Siswa 23 80 Tuntas
24 Siswa 24 100 Tuntas
25 Siswa 25 80 Tuntas
26 Siswa 26 80 Tuntas
27 Siswa 27 100 Tuntas
28 Siswa 28 40 Tidak Tuntas
29 Siswa 29 40 Tidak Tuntas
30 Siswa 30 80 Tuntas
31 Siswa 31 60 Tidak Tuntas
Jumlah Tuntas 18
Jumlah Tidak Tuntas 13

Sumber: Hasil Penelitian di MIN 3 Aceh Besar 2026
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Berdasarkan hasil tes siklus I diatas terdapat bahwa 18 siswa dinyatakan tuntas
belajar pada materi menentukan krliling pada bangun datar, sedangkan 13 siswa
lainnya dinyatakan tidak tuntas dengan nilai yang mereka dapatkan masih dibawah
KKTP yang sudah ditetapkan. Untuk melihat ketuntasan belajar secara klasikal dapat

ditentukan dengan menggunakan rumus klasikal sebagai berikut:
KS = 21X 100%

Siswa yang tuntas

Ketuntasan Klasikal =

X 100%

Siswa keseluruhan
18
- 0,
=5 X 100%
=58,06%

Adapun perhitungan nilai pada ketuntasan klasikal belajar siswa pada siklus
| diperoleh 58.06%. Sedangkan nilai ketuntasan secara klasikal dinyatakan lulus
jika memperoleh angka 75%. Oleh karena itu, hasil tes diperoleh pada siklus I dapat
disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa secara klasikal Belum Tercapai.

a. Tahap Refleksi Siklus |

Pada tahap refleksi ini adalah kegiatan untuk melihat kembali aktivitas-
aktivitas yang ada pada siklus I, hal ini bertujuan untuk dapat memperbaiki pada
siklus berikutnya. Adapun dari hasil observasi mengenai aktivitas pada guru,
aktivitas pada siswa dan juga hasil belajar dari peserta didik daat dilihat pada tabel
di bawah ini:
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Tabel 4.8 Hasil Temuan dan Refleksi Selama Proses Pembelajaran Siklus I

No |Refleksi Hasil Temuan Tindak Lanjut
1 | Aktivitas | Aktivitas guru pada siklus | Aktivitas guru pada siklus |
Guru masih ada beberapa | ini perlu dilakukan perbaikan

kekurangan yaitu sebagai berikut:
a. Guru masih kurang mampu

melakukan apersepsi saat
mengaitkan - pembelajaran
dengan pengalaman awal
peserta didik

. Guru masih kurang mampu

dalam memberikan motivasi
kepada peserta didik

. Guru masih kurang mampu

dalam menjelaskan materi
Pembelajaran kepada
peserta didik

. Guru masih kurang dalam

membentuk kelompok
peserta didik pada saat
pembelajaran

. Guru masih kurang dalam

membimbing peserta didik
melakukan presentasi dan
memberi penguatan
terhadap  hasil  presentasi
peserta didik

. Guru masih kurang mampu

dalam menyampaikan
informasi mengenai rencana
tindakan lanjut

. Guru masih kurang dalam

membagi waktu pada saat
proses pembelajaran
berlangung

sebagai berikut:

a. Untuk pertemuan
selanjutnya, guru
diharapkan mampu
untuk melakukan
apersepsi dengan baik.

b. Untuk pertemuan
selanjutnya, guru
diharapkan mampu
untuk memberikan
motivasi lebih baik lagi
agar peserta didik
lebih
bersemangat untuk
mengikuti pembelajaran

c. Untuk pertemuan
selanjutnya, guru
diharapkan dapat
menjelaskan materi

dengan baik lagi

d. Untuk pertemuan
selanjutnya, guru
diharapkan lebih baik
lagi dalam
pembentukan kelompok
pesrta didik

e. Untuk pertemuan
selanjutnya, guru
diharapkan lebih baik
lagi dalam
membimbing peserta
didik melakukan
presentasi dan lebih
baik lagi  dalam

memberkan penguatan
terhadap hasil
presentasi kelompok
peserta didik
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f. Untuk pertemuan
selanjutnya, guru
diharapkan lebih baik
dalam menyampaikan

informsai  mengenai
rencana tindakan
lanjut

g. Untuk pertemuan

selanjutnya, guru
diharapkan dapat

membagi waktu
dengan baik lagi pada
saat proses

pembelajaran

Aktivitas
siswa

. Peserta  didik

Aktivitas siswa pada siklus |
juga memiliki

beberapa
diantaranya

kekurangan
sebagai

berikut:
a. Peserta  didik

terlihat
kurang. dalam menjawab
pertanyaan  guru pada
kegiatan apersepsi

. Peserta  didik  kurang

memperhatikan penjelasan
dari guru materi Bacaan
Informatif Sederhana

. Peserta  didik  kurang

percaya diri dalam

memperesentasikan  hasil

kerja kelompoknya

terlihat

kurrang percaya diri dalam
membuat kesimpulan

Pembelajaran

Aktivitas  siswa  pada
siklus | perlu dilakukan
perbaikan seperti berikut
ini:

a. Untuk pertemuan
selanjutnya, guru
harus bisa untuk
memancing  peserta
didik dalam
menjawab pertanyaan
pada kegiatan
apersepsi

b. Untuk pertemuan
selajutnya, guru harus
lebih tegas dalam
memberi arahan
kepada peserta didik
agar mendengarkan
penjelasan setiap
tutor dengan baik

c. Untuk pertemuan

selanjutnya,guru
harus bisa
meyakinkan peserta
didik agar berani
maju ke depan untuk
mempresentasikan
hasil kerja
kelompoknya
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d. Untuk pertemuan

selanjutnya, guru
harus bisa
memancing peserta didik
agar
bisa

menyimpulkan
pembelajaran

3 | Hasil Belajar | Berdasarkan hasil tes evaluasi | Pada pertemuan selanjutnya

yang dilakukan pada siklus I, guru harus lebih memberikan
hanya 18 siswa yang mencapai | penekanan tentang materi
KKTP, sedangkan 13 siswa menentukan keliling dan
lainnya belum belum mencapai | luas pada bangun datar.
KKTP.

2. Siklus 11
Siklus 11 dilaksankan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang
terdapat pada siklus I. Siklus 11 terdiri atas tahap perencanaan,
a. Tahap Perencanaan Siklus I1
Tahap Pelaksanaan, tahap pengamatan dan refleksi. Pada siklus pertama
tujuan pembelajarannya belum tercapai dan masih ada kekurangan pada aktivitas
guru dan siswa serta hasil belajar siswa belum mencapai KKTP secara klasikal.
Oleh karena itu maka dilanjutkan dengan siklus Il. Sebelum melaksanakan
tindakan pada siklus |Il, peneliti juga telah mempersiapkan Modul Ajar,
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan Lembar Evaluasi siswa.
b. Tahap Pelaksanaan (Tindakan) Siklus 11
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus kedua ini dilaksanakan pada hari
selasa tanggal 21 Juli 2026. Kegiatan yang dilakukan pada siklus ini hampir sama
dengan kegiatan padasiklus pertama yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan
penutup. Kegiatan pembelajaran pada tahap pendahuluan diawali dengan memberi

salam dan membaca do’a,
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kemudian guru mengkondisikan kelas dan mengabsensi kehadiran siswa.
Selanjutnya guru melakukan apersepsi kepada siswa tentang materi yang telah
dipelajari pada pertemuan sebelumnya, dan mengaitkan materi pembelajaran
dengan pengalaman awalnya. Berikutnya guru memberikan motivasi kepada
siswa tentang pentingnya mempelajari luas bangun datar. Selanjutnya guru juga
menjelaskan tujuan dan langkah-langkah dalam pembelajaran.

Tahap selanjutnya yaitu kegiatan inti, pada tahap ini guru menjelaskan
tentang metode tutor sebaya, kemudian guru menjelaskan tentang konsep-konsep
bangun datar, bagaimana cara menemukan rumus luas pada bangun datar.
Selanjutnya guru menstimulasi siswa untuk bertanya tentang bagaimana cara
menentukan luas pada bangun datar persegi, persegi panjang ataupun segitiga. Guru
menentukan tutor dengan bantuan guru wali kelas, lalu guru memberikan satu
contoh soal untuk dikerjakan oleh para tutor. Kemudian siswa dibagi menjadi 6
kelompok, masing-masing kelompok terdiri atas 5-6 siswa. Guru membagikan
bahan ajar mengenai materi yang sedang dipelajari. Siswa membaca bahan ajar
tersebut dengan cermat.

Setiap tutor pada kelompok menjelaskan kepada anggota kelompoknya
tentang cara menemukan rumus luas dan menentukan luas pada bangun datar
persegi, persegi panjang dan segitiga. Jika ada yang tidak paham mengenai materi,
maka tutor dipersilankan untuk bertanya kepada guru dan guru menjelaskan apa
yang tidak dipahami siswa. Guru membagikan LKPD pada setiap kelompok untuk
dikerjakan. Setelah LKPD selesai dikerjakan maka beberapa kelompok diminta

maju ke depan untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.

52



Guru mengoreksi dan memberikan penguatan pada hasil kerja siswa. Guru dan
siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

Pada kegiatan penutup, Guru memberikan soal evaluasi untuk mengetahui
tingkat kompetensi siswa setelah menggunakan pembelajaran dengan metode tutor
sebaya atau pembelajaran dari teman. Guru menyampaikan informasi mengenai
tinjakan lanjut pada pertemuan selanjtnya. Guru dan siswa menutup pertemuan
dengan membaca doa bersama-sama.

c. Tahap Pengamatan (Observasi) Siklus 11

Observasi dilakukan selama proses kegiatan pembelajaran siklus 1l
berlangsung. Observasi yang dilakukan terhadap aktivitas guru, terhadap aktivitas
siswa, dan hasil belajar siswa serta mencatat hal-hal yang terjadi selama
pelkasanaan pembelajaran.

1) Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus 11

Pada tahap siklus Il ini pengamatan yang dilakukan adalah terhadap
kemampuan guru dalam melakukan aktivitas atau langkah pembelajaran.
Kemampuan guru diamati oleh guru wali kelas |1 A. Data hasil kemampuan guru

pada siklus Il dapat dilihat pada tabel di bawah:

Tabel 4.9 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Selama Kegiatan Pembelajaran ada

Siklus 1
No Indikator Kegiatan Skor
1. | Kegiatan Awal 11
2. | Kegiatan Inti 32
3. | Kegiatan Penutup 22
Jumlah Skor Akhir 65
Persentase 90,27%

Sumber: Hasil Penelitian MIN 3 Aceh Besar
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Keterangan:
Jumlah skor akhir : 65

Rumus Presentase

65
=— x100%

72

Rata—rata

- Jumlah Maksimal

=90,27%

X 100%

Berdasarkan tabel hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus Il di atas,

dapat dilihat bahwa aktivtas guru selama proses pembelajaran berlangsung dengan

diterapkannya model CIRC dapat memperoleh peningkatan dengan jumlah skor

yaitu 68 atau 94,44%, yang mana nilai ini termasuk dalam kategori “Baik Sekali”.

2. Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus |1

Kegiatan aktivitas siswa ini dimati olenh teman sejawat selama proes

pembelajaran berlangsung. Hasil pengamatan tersebut pada Modul Ajar siklus Il

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.10 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dengan Menggunakan Media Puzzle
Pada Materi Bacaan Informatif Sederhana di Siklus 11

N Indikator Kegiatan Skor
1. | Kegiatan Awal 11
2. | Kegiatan Inti 32
3. | Kegiatan Penutup 24
Jumlah 67
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Keterangan :

Rata-rata skor = 67

Jumlah item aktivitas siswa sebanyak 18, dan skor tertinggi per item yaitu 4,
maka 18 x 4 =72

Rta—-rat
Rumus Presentase =240« 100%

Jumlah

= 67 X 100%
72 0

=93,05%

Berdasarkan tabel hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus Il di atas,
dapat dilihat bahwa aktivtas siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan
diterapkannya metode tutor sebaya dapat memperoleh peningkatan dari siklus
sebelumnya dengan jumlah skor yaitu 67 atau 93,18 yang mana nilai ini termasuk
dalam kategori “Baik Sekali”

3) Hasil Tes Siklus 11
Tes diberikan oleh peneliti kepada siswa disetiap akhir pembelajaran. Tes

yang diberikan terdiri dari 5 soal pilihan ganda. Hasil tes tersebut diolah dengan
menggunakan rumus presentase. Dalam hasil tes yang dicapai dilakukan analisis
ketuntasan belajar secara klasikal, untuk mengukur ketercapaian KKTP pada angka
75. Apabila nilai yang diperoleh telah mencapai KKTP yang ditetapkan secara
klasikal yaitu 80% maka bisa dikatakan bahwa pembelajaran tersebut tuntas.

Adapun hasil belajar siswa pada siklus 11 dapat dilihat pada tabel dibawah ini:



Tabel 4.11 Hasil Belajar Siswa Siklus 11

No Nama Siswa Skor Ketuntasan
1 Siswa 1 100 Tuntas
2 Siswa 2 100 Tuntas
3 Siswa 3 80 Tuntas
4 Siswa 4 60 Tuntas
5 Siswa 5 100 Tuntas
6 Siswa 6 60 Tidak Tuntas
7 Siswa 7 80 Tuntas
8 Siswa 8 60 Tuntas
9 Siswa 9 80 Tuntas
10 Siswa 10 100 Tuntas
11 Siswa 11 100 Tuntas
12 Siswa 12 80 Tuntas
13 Siswa 13 100 Tuntas
14 Siswa 14 80 Tuntas
15 Siswa 15 80 Tuntas
16 Siswa 16 100 Tuntas
17 Siswa 17 60 Tidak Tuntas
18 Siswa 18 100 Tuntas
19 Siswa 19 100 Tuntas
20 Siswa 20 60 Tidak Tuntas
21 Siswa 21 100 Tuntas
22 Siswa 22 100 Tuntas
23 Siswa 23 80 Tuntas
24 Siswa 24 100 Tuntas
25 Siswa 25 100 Tuntas
26 Siswa 26 100 Tuntas
27 Siswa 27 100 Tuntas
28 Siswa 28 60 Tidak Tuntas
29 Siswa 29 80 Tuntas
30 Siswa 30 100 Tuntas
31 Siswa 31 80 Tuntas
Jumlah Tuntas 27
Jumlah Tidak Tuntas 4
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Sumber: Hasil Penelitian di MIN 3 Aceh Besar 2026

Berdasarkan tabel di atas terdapat bahwa 27 siswa dinyatakan tuntas belajar
pada materi menentukan luas pada bangun datar, sedangkan 4 siswa lainnya
dinyatakan tidak tntas dengan nilai yang mereka dapatkan dibawah KKTP yang
sudah ditetapkan. Untuk mendapatkan nilai ketuntasan pada klasikal yang diperoleh

oleh siswa maka dapat digunakan dengan rumus klasikal sebagai berikut:

KS = %T x 100%

__ Siswa yang tuntas

Ketuntasan Klasikal X 100%

Siswa keseli

= 27 X 100%
81 i

= 87,09%

Berdasarkan hasil tes pada siklus Il yang sudah tuntas belajar adalah
87,09%, itu artinya siklus Il “telah mencapai kriteria ketuntasan klasikal” yaitu
80%
sehingga ketuntasan belajar siswa secara klasikal untuk siklus 1l sudah “selesai”.

d) Tahap Refleksi Siklus I1

Berdasarkan hasil observasi dari kegiatan tindakan pada siklus 1l maka
untuk masing — masing komponen yang diamati dan dianalisis sudah tercpai.
Dengan demikian hasil temuan dan hasil analisis yang ditemukan ada beberapa
aspek yang harus dipertahankan selama proses pembelajaran pada siklus Il dapat
dilihat dari tabel di bawah ini:
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Tabel 4.12 Ketuntasan Belajar Siswa

No

Refleksi

Hasil Temuan

Aktivitas Guru

Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran pada
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup di siklus 11 sudah mengalami peningkatan dari
siklus sebelumnya, dimana pada siklus I aktivitas guru
mendapatkan skor 54% dengan nilai presentase 75%
dalam kategori baik. Sedangkan pada suklus I
aktivitas guru mengalami peningkatan dengan
perolehan nilai 65% dan nilai presentase 90% dalam
kategori baik sekali dan sudah mencapai indikator
keberhasilan, sehingga siklusnya sudah bisa dihentikan
sampai siklus Il ini.

Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa dalam pembelajaran pada kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup di
siklus Il sudah mengalami peningkatan dari siklus
sebelumnya, dimana pada siklus | aktivitas siswa
mendapatkan skor 53% dengan nilai presentase 73%
dalam Kkategori baik. Sedangkan pada suklus I
aktivitas siswa mengalami peningkatan dengan
perolehan nilai 67 dan nilai presentase 93% dalam
kategori baik sekali dan sudah mencapai indikator
keberhasilannya, sehingga siklusnya sudah bisa
dihentikan sampai siklus Il ini.

Hasi Belajar
Siklus I1

Hasil belajar siswa setelah melakukan tes pada siklus
Il ini sudah mengalami peningkatan dari siklus
sebelumnya, pada siklus | terdapat 18 siswa yang
belum tuntas dengan 58%, hal ini hasil belajarnya
belum mencapai nilai ketuntasan secara Kklasikal.
Sedangkan pada siklus Il terdapat 27 siswa sudah
tuntas dengan mencapai 87%, dengan demikian pada
siklus Il ini sudah mencapai nilai ketuntasan secara
klasikal, sehingga siklusnya sudah bisa dihentikan
sampai siklus 11 ini.

Sumber: Hasil Penelitian di MIN 3 Aceh Besar 2026

58



B. Pembahasan dan Analisis Hasil Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan di MIN 3
Aceh Besar sudah dilakukan dengan dua siklus. Proses pembelajaran dikatakan baik
atau optimal jika dalam proses pembelajarannya terdapat keaktifan guru dan
siswanya. Apabila tujuan pembelajaran telah terpenuhi maka guru sudah berhasil
dalam mengajar. Kegiatan belajar mengajar dapat dilihat keberhasilnnya setelah
diadakan tes dengan beberapa soal dan di persentasekan, dengan ini bertujuan untuk
melihat peningkatan pada hasil belajar siswa, selain melihat keberhasilan siswa
peneliti jJuga menganalisis data terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa, yang
bertujuan untuk mengetahui kinerja guru dalam mengelola pembelajaran di kelas
dan aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran terutama dengan menggunakan
model CIRC berbantuan media puzzle pada materi menentukan Bacaan Informatif
Sederhana. Adapun hal yang akan dianalsis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran

Aktivitas Guru dalam mengajar perlu dilihat, diukur dan dinilai, hal ini
dikarenakan keberhasilan hasil belajar siswa sangat dipengaruhi oleh keterampilan
guru dalam mengajar. Keterampilan mengajar yang dimaksud disini adalah
tindakan guru dalam menerapkan model CIRC. Proses belajar siswa akan
berpengaruh juga terhadap hasil belajar siswa, oleh karena itu model yang

digunakan guru hendaknya mengandung banyak aktivitas belajar agar siswa
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ikut secara aktif pada saat proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil
observasi pada siklus I dan siklus 11, menunjukkan bahwa aktivitas guru selama proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran CIRC mengalami
peningkatan sebesar 17% dari siklus I ke siklus 11, dimana pada siklus I aktivitas guru
dalam mengelola pembelajaran dalam kategori baik dengan presentase 75%,
namun untuk mencapai hasil yang lebih baik lagi maka guru harus mampu
meningkatkan aktivitas — aktivitas pada saat proses belajar mengajar. Hasil observasi
aktivitas guru Pada siklus Il dalam proses pembelajaran mengalami peningkatan
dengan kategori sangat baik dengan presentase 90%. Upaya peningkatan dalam
siklus Il dilakukan secara maksimal. Oleh karena itu, aktivitas guru dalam proses
pembelajaran melalui penerapan model CIRC pada siklus 1l dalam materi Bacaan
Informatif Sederhana. Hal ini memperlihatkan bahwa kegiatan refleksi dari diklus |
berperan penting dalam perbaikan aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran
dengan baik sesuai dengan Modul Ajar yang telah dirancang, dan kesesuian metode
pembelajaran dengan karakteristik siswa dan materi yang diajarkan.

Adapun faktor yang mendukung keberhasilan guru dalam mengelola
pembelajaran antara lain adalah karena adanya alat belajar seperti bahan ajar dan
lembar kerja peserta didik (LKPD) yang telah membantu siswa dalam menemukan
penjelasan. Ngalim Purwanto mengatakan bahwa “sekolah yang cukup memiliki
perlengkapan yang diperlukan untuk belajar ditambah dengan cara mengajar yang
baik dari guru akan mempermudah dan mempercepat belajar anak-anak”. Dengan
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demikian dapat dikatakan bahwa perlengkapan sekolah yang baik sangat penting
untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar, baik bagi guru maupun bagi siswa.
2. Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran

Aktivitas belajar siswa adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap,
pikiran, perhatian dalam kegiatan belajar guna menunjang keberhasilan proses
belajar mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. Hal ini dapat
dikatakan bahwa keterlibatan siswa dalam aktivitas belajar akan mendukung
keberhasilan proses belajar mengajar. Pada penelitian ini aktivitas siswa dilihat dari
observasi yang dilakukan oleh seorang observer dengan mengisi lembar observasi
yang bertujuan untuk melihat aktivitas belajar setiap siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa
selama pembelajaran dengan menggunakan model CIRC pada siklus | dan siklus 11
menunjukkan bahwa aktivitas siswa mengalami peningkatan, yaitu pada siklus I
73,61% (kategori baik) dan siklus Il yaitu dengan nilai rata-rata 93,05% kategori
baik sekali. Hal ini berarti pembelajaran dengan model CIRC dapat menjadikan
siswa lebih aktif pada saat proses pembelajaran. Peningkatan tersebut menunjukkan
bahwa penerapan model CIRC mampu mendorong siswa menjadi lebih aktif dalam
mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia. Siswa lebih berani mengemukakan
pendapat, aktif berdiskusi dalam kelompok, mampu bekerja sama saat membaca
dan memahami teks, serta lebih percaya diri dalam menyampaikan hasil diskusi
maupun menulis berdasarkan hasil pemahaman bacaan. Dengan demikian, model
CIRC terbukti dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran

Bahasa Indonesia. Dengan demikian, pada saat pembelajaran.
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siswa diharapkan ikut serta secara aktif dalam belajar, Model CIRC berbentuk media
puzzle ini sudah tepat diterapkan, hal ini dikarenakan Model CIRC berbentuk media
puzzle dapat melibatkan siswa secara aktif berdiskusi serta siswa yang kurang
mengerti dapat meminta teman sejawatnya untuk menjelaskan materi yang sedang
dipelajari, sehingga dapat mengakibatkan susasana kelas menjadi kondusif, dimana
masing — masing siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin
selama pembelajaran berlangsung, sehingga aktivitas siswa dalam pembelajaran
terus meningkat.

4. Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Model CIRC Berbentuk Media

Puzzle

Hasil analisis dan hasil belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
dengan menggunakan Model CICR berbentuk media puzzle, maka peneliti
mengadakan tes pada setiap akhir prtemuan. Tes yang diadakan setelah
pembelajaran berlangsung bertujuan untuk mengetahui keberhasilan dan
kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran. Setelah hasil tes
terkumpul maka tes diolah dengan melihat kriteria ketuntasan minimal yang
ditetapkan di MIN 3 Aceh Besar yaitu 75 dan tuntas secara klasikal 80%. Tes yang
diberikan yaitu sebanyak dua kali diantaranya tes pada siklus I dan siklus II.

Setiap siklus mengalami peningkatan pada hasil belajar. Setelah
pembelajaran melalui model pembelajaran CIRC pada siklus | jumlah siswa yang
mencapai KKTP yaitu 18 siswa dengan presentase 63,63%, sedangkan yang tidak
mencapai KKTP sebanyak 13 orang dengan presentase 58,06%. Kategori
ketuntasan siswa dalam pembelajaran secara klasikal adalah 80%, sehingga
ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada siklus | belum tercapai. Untuk
mengatasi hal ini, guru harus mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi pembelajaran dan memberikan motivasi belajar agar siswa selalu aktif,

kreatif dalam pembelajaran.
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Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sudirman bahwa motivasi
dapat diartikan sebagai upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu. Berdasarkan hasil belajar siswa pada tes siklus Il dapat diketahui
bahwa, siswa yang tuntas belajar mencapai 24 orang siswa dengan
presentase 87,09%, sedangkan yang tidak tuntas 4 orang dengan presentase
12,91% yang belum mencapai nilai KKTP. Kategori ketuntasan siswa secara
klasikal adalah jika mencapai 80%. Pada siklus Il guru telah mampu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran sehingga
dapat merubah hasil belajar menjadi lebih baik. Dengan demikian, hasil tes
belajar siswa pada siklus Il sudah tuntas secara klasikal. Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa penggunaan model CIRC dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh yang
menyatakan bahwa Model CIRC berbentuk media puzzle dapat
meningkatkan prestasi belajar ditandai dengan prestasi belajar siswa yang
meningkat dari siklus I ke siklus I1. Model CIRC berbentuk media puzzle ini
selain dapat meningkatkan prestasi belajar siswa juga memiliki kelebihan
lain yaitu dapat Indriani melatih siswa untuk mandiri, dewasa, dan punya
rasa setia kawan yang tinggi, Model CIRC berbentuk media puzzle ini
memanfaatkan teman sekelas yang mempunyai kemampuan lebih untuk
membantu temannya dalam melaksanakan suatu kegiatan atau memahami
suatu konsep.

Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Riska Amelia dan
Reinita, penerapan model Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) pada pembelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan

kemampuan membaca pemahaman siswa sekolah dasar.
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Penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan model CIRC mampu
memperbaiki proses pembelajaran dengan membuat siswa lebih aktif dalam
membaca, berdiskusi, menemukan informasi penting dalam bacaan, serta
menyampaikan hasil pemahamannya terhadap teks informatif sederhana.
Melalui kegiatan kerja kelompok dalam model CIRC, siswa dapat saling
membantu dalam memahami isi bacaan sehingga kemampuan membaca dan
hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Oleh karena itu, berdasarkan
pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan
Model CIRC berbentuk media puzzle dapat meningkatkan keaktifan siswa
pada saat proses pembelajaran di kelas berlangsung serta dapat meningkatkan
prestasi dan hasil belajar siswa. Hal ini juga tentunya tidak luput dari peran
guru dalam memotivasi siswa dan cara guru dalam mengelola pembelajaran
serta penggunaan sebuah metode dalam sebuah pembelajaran, dengan
tujuan agar pembelajaran berjalan dengan terstruktur sesuai dengan
langkah-langkah metode yang dicantumkan di dalam rencana pelaksanaan

pembalajaran (Modul Ajar).
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

2.

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan model CIRC
berbantuan media puzzle untuk meningkatkan hasil belajar dan kemampuan
membaca pemahaman siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas 11
MIN 3 Aceh Besar, dapat disimpulkan sebagai berikut:

Aktivitas guru pada saat proses pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan model CIRC berbantuan media puzzle pada siklus | memperoleh
skor 54 dengan persentase 75% dalam kategori baik. Sedangkan pada siklus Il
mengalami peningkatan dengan memperoleh skor 65 dengan persentase
90,27% dalam kategori sangat baik dan telah mencapai indikator keberhasilan.
Aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan model CIRC berbantuan media puzzle pada siklus | memperoleh
skor 53 dengan persentase 73,61% dalam kategori cukup. Sedangkan pada
siklus Il mengalami peningkatan dengan memperoleh skor 67 dengan
persentase 93,05% dalam kategori sangat baik dan telah mencapai indikator
keberhasilan aktivitas siswa.

Hasil belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan
model CIRC berbantuan media puzzle mengalami peningkatan. Hal ini terlihat
dari hasil tes pada siklus I, di mana 18 siswa dinyatakan tuntas dengan
persentase ketuntasan klasikal 58,06%, sedangkan 13 siswa belum tuntas. Pada
siklus Il hasil belajar siswa meningkat, yaitu 27 siswa dinyatakan tuntas dengan
persentase ketuntasan klasikal 87,09%, sedangkan 4 siswa belum tuntas.
Dengan demikian, indikator keberhasilan penelitian telah tercapai pada siklus

Il sehingga hasil belajar siswa telah mencapai ketuntasan secara klasikal.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa
penerapan model CIRC berbantuan media puzzle mampu meningkatkan
aktivitas guru, aktivitas siswa, hasil belajar, serta kemampuan membaca
pemahaman siswa. Oleh karena itu, penulis memberikan beberapa saran
sebagai berikut.

1. Penerapan model CIRC berbantuan media puzzle dapat dijadikan sebagai salah
satu alternatif model pembelajaran yang diterapkan oleh guru pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Model ini terbukti mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan bermakna sehingga dapat
meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, hasil belajar, serta kemampuan
membaca pemahaman siswa.

2. Penggunaan model CIRC berbantuan media puzzle dapat dikembangkan pada
materi-materi lain dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini
membuktikan bahwa model tersebut efektif dalam membantu siswa memahami
Isi bacaan. Oleh karena itu, model ini disarankan untuk diterapkan pada materi
membaca lainnya, seperti teks deskripsi, teks narasi, teks informasi, maupun
materi lain yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.

3. Guru diharapkan dapat mengembangkan model CIRC dengan memanfaatkan
media pembelajaran yang lebih inovatif dan kreatif, seperti variasi media
puzzle, kartu kata, gambar berseri, maupun media interaktif lainnya.
Pengembangan tersebut diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar,
kreativitas, kerja sama, dan kemampuan berpikir kritis siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.

4. Bagi siswa, pembelajaran melalui kerja kelompok dalam model CIRC perlu
terus diterapkan karena dapat meningkatkan kemampuan bekerja sama,
berdiskusi, bertukar pendapat, serta saling membantu dalam memahami isi

bacaan. Melalui kegiatan tersebut, siswa diharapkan menjadi lebih aktif,
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percaya diri, dan memiliki kemampuan membaca pemahaman serta hasil
belajar yang lebih baik.

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai referensi untuk mengembangkan penelitian sejenis dengan
menggunakan model CIRC berbantuan media puzzle pada jenjang kelas, materi,
maupun mata pelajaran yang berbeda sehingga dapat memperkaya kajian
mengenai efektivitas model pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan

kualitas pembelajaran.
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Lampiran 14 : Modul Ajar Siklus 1

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL
Penyusun IRMALINDA
Instansi MIN 3 Aceh Besar
Tahun 2026/2027
Jenjang Sekolah Madrasah Ibtidaiyah
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Fase/Kelas A/ 1l (Dua)
Alokasi Waktu 2JP (2x35)
Topik Bacaan Informatif Sederhana

B. KOMPETENSI AWAL

e Peserta didik memiliki kemampuan dasar dalam membaca dan memahami teks
sederhana, serta mampu mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan
pengalaman secara lisan maupun tertulis. Peserta didik juga telah mengenal
kegiatan membaca pemahaman melalui penggunaan kalimat sederhana dan
media pembelajaran yang menarik. Kemampuan awal ini menjadi dasar dalam
penerapan model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
berbentuk media puzzle untuk meningkatkan hasil belajar dan membaca
pemahaman siswa kelas Il di MIN 3 Aceh Besar.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

e Beriman Bertagwa Kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia.
e (Gotong Royong

e Bernalar Kritis

e Mandiri

D. SARANA DAN PRASARANA

Media pembelajaran
e Mediapuzzle
Alat pembelajaran
e Papan tulis, spidol, pulpen, LKPD, lembar evaluasi, buku tulis, materi ajar.

E. TARGET PESERTA DIDIK

e Peserta didik regular/Tipikal: Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar

e Peserta didik dengan pencapaian tinggi: Mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi.

F. JUMLAH PESERTA DIDIK

e 31 Peserta Didik

G. MODA PEMBELAJARAN

e Luring/ Tatap muka
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H. MODEL PEMBELAJARAN
e Model: CIRC
e Metode: Diskusi, Tanya jawab, Penugasan.

KOMPONEN INTI
A. TUIJUAN PEMBELAJARAN
e Fase: A
e Elemen : Menulis
Capaian Pembelajaran:

e Bacaan Informatif Sederhana dengan model CIRC berbantuan media puzzle,
peserta didik diharapkan dapat memahami isi bacaan, menemukan informasi
penting, menjawab pertanyaan, dan menyampaikan kembali yang mereka ingat
isi bacaan. Kegiatan pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

Tujuan Pembelajaran

o Setelah memperhatikan media puzzle bacaan, siswa dapat menyusun potongan puzzle
menjadi urutan bacaan yang benar.

e Setelah menyusun media puzzle, siswa dapat membaca dan memahami isi bacaan
informatif sederhana dengan tepat.

e Setelah menyusun media puzzle, siswa dapat membaca isi bacaan informatifi
sederhana dengan tepat.

e Setelah berdiskusi dalam kelompok, siswa dapat menyampaikan kembali isi bacaan
informatif sederhana secara lisan maupun tertulis dengan bahasa yang sederhana dan
benar.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA
e Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik dapat menyelesaikan lembar kerja
peserta didik.

C. PERTANYAAN PEMANTIK
Guru memberikan pertanyaan pemantik

e Pernahkah kalian membaca bacaan tentang kehidupan sehari-hari?

e Apakah kalian senang belajar menggunakan media puzzle?

e Bagaimana cara kalian memahami isi sebuah bacaan sederhana?
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D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Pendahuluan
1. Guru mengkondisikan kelas | 1. Peserta didik bersiap- siap
sebelum pembelajaran dimulai. sebelum pembelajaran dimulai.
2. Guru memulai kegiatan | 2. Peserta didik menjawab salam.
pembelajaran dengan | 3. Peserta didik merespon sapaan

10.

mengucapkan salam.

. Selanjutnya, guru Menanyakan

kabar peserta didik.

Guru melakukan pengecekkan
kehadiran peserta didik.

Guru mengajak Peserta didik
berdo*a dipimpin oleh seorang
peserta didik. (Beriman dan
berakhlak mulia).

. Guru menyampaikan langkah-

langkah kegiatan pembelajaran
hari ini. Dan memintak peserta

didik untuk fokus pada saat
kegiatan pembelajaran
berlangsung.
. Guru menyampaikan bahwa

sistem penilaian yang digunakan
ada 3, yaitu penilaian sikap,

penilaian  keterampilan, dan
penilaian pengetahuan.
Guru  memberikan  apersepsi

kepada peserta didik:

1. Apakah kalian pernah belajar
menggunakan media puzzle?

2. Pernahkah kalian menyusun
potongan kata atau kalimat
menjadi bacaan yang benar?
Guru menyampaikan materi
pembelajaran  yang akan
diajarkan.( Bacaan informatif
sederhana).

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

10.

. Peserta didik menyimak dan

gurudan menyampaikan kabar
dengan sopan.

Peserta didik menjawab saat
namanya dipanggalin  saat
absensi.

Peserta didik mengikuti doa
bersama sebelum pembelajaran
berlangsung dengan khusyuk.
Peserta didik mendengar dan
menyimak dengan baik.

memahami.

Peserta  didik  menjawab
apersepsi yang di ajukan Guru
berdasarkan pengetahuan awal

yang dimiliki.
Peserta didik  menyimak
dengan baik.
Peserta didik menyimak dan

memahami tujuan
pembelajaran  yang
disampaikan oleh guru.
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Fase 1
(Berfikir)

. Guru memberikan pertanyaan

pemantik: apa itu Bacaan

Informatif Sederhana?

. Guru menjelaskan apa itu

Bacaan Informatif Sederhana.

. Guru  memperlihatkan media

puzzle yang berisi potongan
kalimat  bacaan  informatif
sederhana yang masih diacak
untuk disusun menjadi bacaan
yang benar.

. Guru meminta peserta didik

secara bersama-sama menyusun
puzzle  bacaan informatif
sederhana menjadi urutan yang
benar.

. Setelah disusun bersama-sama,

guru meminta peserta didik
untuk membaca dan memahami
isi bacaan informatif sederhana
dari media puzzle tersebut.

. Peserta didik mendengarkan

. Peserta didik

. Peserta didik memperhatikan

. Peserta didik dengan semangat

. Peserta  didik

pertanyaan dan  menjawab
pertanyaan yang diajukan guru.
menyimak
penjelasan yang disampaikan
guru.

dan mengamati media yang
ditampilkan.

menyusun satu per satu bagian
pada media puzzle bacaan
informatif sederhana menjadi
urutan yang benar.
bersama-sama
membaca dan menyampaikan
kembali isi bacaan informatif
sederhana dari media puzzle
dengan bahasa sederhana.

Fase 2
(Berpasangan)

. Guru  menjelaskan

. Guru membagikan peserta didik

menjadi beberapa kelompok.

. Guru membagika LKPD kepada

setiap kelompok.
tentang
pengerjaan LKPD.

. Guru meminta kepada setiap

kelompok untuk mengerjakan
LKPD dengan kondusif, dan
diberi kebebasan untuk
berdiskusi dan bekerja sama
dengan anggota kelompoknya
dalam menyelesaikan LKPD.

. Pesertadidik bergabung dengan

. Peserta didik menerima LKPD

. Peserta didik

. Peserta didik berdiskusi dan

anggota kelompok yang telah
dibentuk oleh guru.

yang diberikan guru.
menyimak
penjelasan  guru  mengenai

pengerjaan LKPD.

dan bekerja sama dengan
anggota  kelompok  untuk
menyelesaikan LKPD yang
telah diberikan.
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Fase 3
(Berbagi)

. Guru mengajak peserta didik

untuk ice breaking bersama.

. Guru  membimbing beberapa

kelompok maju ke depan
mempresentasikan hasil Kkerja
kelompok mereka.

. Guru meminta kepada peserta

didik yang lain  untuk
mendengarkan, memberi
masukan dan bertanya jika ada
hal yang kurang difahami.

. Guru  memberikan penguatan

terkait hasil kerja sama peserta
didik.

. Peserta didik

. Peserta didik

dengan
semangat  ice breaking

bersama.

. Peserta didik dari beberapa

kelompok maju kedepan untuk
mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya.

. Dan peserta didik yang lain

mendengarkan presentasi dan
memberikan tanggapan dan
masukan.

menyimak
penguatan dan umpan balik
dari guru terkait hasil kerja
kelompok.

Kegiatan penutup

. Guru memberikan penguatan

kepada peserta didik terkait
materi yang baru dipelajari.

. Guru memberikan

remedial/pengayaan
peserta didik.

kepada

. Peserta didik bersama guru

melakukan refleksi atas

pembelajaran yang telah

berlangsung.

e Bagaimana perasaan kamu
hari ini?

e Apakah kalian suka
pembelajaran hari ini?
o Jika kalian diminta

bintang dari 1 sampai
5,berapa bintang yang akan
kalian beri untuk
pembelajaran hari ini?

e Peserta didik bersama guru
menyimpulakan hasil
pembelajaran.

. Guru memberikan pesan moral

kepada peserta didik.

. Guru memintak Salah satu siswa

memimpin  kegiatan berdoa
untuk menutup pembelajaran
hari ini.

6. Guru mengucapkan salam.

. Peserta  didik

. Peserta didik mendengarkan

dan menyimak penjelasan
guru terkait pembelajaran hari
ini.

. Peserta didik mengerjakan

soal tes yang diberikan oleh
guru.

menjawab
pertanyaan-pertanyaan  yang
diberikan  guru  dengan
semangat.

. Peserta didik menyimpulkan

hasil pembelajaran.

. Peserta didik mendengarkan

pesan moral yang disampaikan
oleh guru.

. Salah satu peserta didik yang

diminta meminpin doa dan
berdoa bersama untuk
menutup pembelajaran hari
ini.

. Peserta didik menjawab salam

dengan sopan.
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E. REFLEKSI
Refleksi guru
1. Apakah peserta didik 100% mencapai tujuan pembelajaran? Jika tidak, berapa
persen kira-kira peserta didik yang mencapai pembelajaran?
2. Apa kesulitan yang dialami peserta didik sehingga tidak mencapai tujuan
pembelajaran ? apa yang akan anda lakukan untuk membantu peserta didik?
3. Apakah terdapat peserta didik yang tidak fokus? Bagaimana cara guru agar mereka
bisa fokus pada kegiatan berikutnya?

Refleksi peserta didik
1. Apakah yang telah kalian pelajari hari ini?
2. Kegiatan pembelajaran mana yang paling menyenangkan?
3. Kegiatan pembelajaran yang mana paling sulit?

F. ASESMEN
1. Bentuk penialain
a. Penilaian sikap.
b. Penilaian pengetahuan.
c. Penilaian keterampilan.
2. Teknik penilaian
a. Penilaian sikap: observasi selama proses pembelajaran.
b. Penilaian pengetahuan: lisan dan tulisan.
c. Penilaian keterampilan: produk dan observasi
3. Instrumen penilaian
a. Penilaian sikap: rubrik penilaian sikap (Terlampir)
b. Penilaian pengetahuan: rubrik penilaian pengetahuan (Terlampir)
c. Penilaian keterampilan: rubrik penilaian keterampilan (Terlampir)
G. PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Kegiatan pengayaan
> Kegiatan pengayaan diberikan kepada peserta didik berdasarkan hasil analisi
penilaian. Peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar diberikan kegiatan
pembelajaran pengayaan untuk perluasan dan kedalaman materi.

Kegiatan remedial
> Kegiatan remedial berlaku bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan
belajar sesuai hasil analisis penilaian atau analisis kesulitan belajar. Untuk itu,
perlu dicari penyebab peserta didik tersebut tidak mencapai kompetensi
sebagaimana termuat dalam capaian pembelajarannya. Remedial dilakukan
dengan mengulang kembali materi yang dipelajari tentang membandingkan dua
kualitas.

H. DAFTAR PUSTAKA
» Nukman, E. Y., & Setyowati, C. E. (2023). Bahasa Indonesia lihat sekitar!: SD/MI
kelas IV (Edisi revisi). Jakarta: Pusat Perbukuan, Badan Standar, Kurikulum, dan
Asesmen Pendidikan, Kemdikbudristek.
» Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 2021. Bahasa
Indonesia SD/MI Kelas Il — Buku Siswa Kurikulum Merdeka. Jakarta: Pusat
Perbukuan, Kemdikbudristek.
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LAMPIRAN
1. PENILAIAN SIKAP
Rubrik Penilaian
Kriteria Sangat baik (4) Baik (3) Cukup (2) Perlu bimbingan
@)
Beriman | Menunjukan Menunjukan  sikap | Menunjukan Belum
sikap peduli dan | peduli dan kerjasama | sikap peduli dan | menunjukan
kerjasama sebagai implementasi | kerjasama sikap peduli dan
sebagai pemahaman beriman | sebagai kerjasama
implementasi dengan baik tetapi | implementasi sebagai
pemahaman masih terdapat satu | pemahaman implementasi
beriman dengan | atau dua kali perlu | beriman dengan | pemahaman
baik tanpa | bimbingan baik tapi perlu | beriman dengan
bimbingan bimbingan baik dan perlu
bimbingan
Bernalar | Berpendapat Berpendapat Berpendapat Tidak berani
Kritis dengan tanpa | dengan  cukup dengan ragu-ragu | berpendapat
bimbingan ragu-ragu
Gotong Terlibat sangan | Terlibat cukup aktif | Sesekali terlibat | Tidak terlibat
Royong aktif dalam | dalam berdiskusi aktif dalam | aktif dalam
berdiskusi berdiskusi berdiskusi
Format penilaian
Beriman Bernalar Bergotong Skor | Nilai
Nama Kritis Royong Sikap
A el N S Y 4 13121

AHMAD NAUWARA
SADRA

AISHA SAFIRA
ANNAILA

ALISHA ALMAHIRA

ALYA AZZIZAH

ALYANI MARYAM

ANGGA PERWIRA
SETIAWAN

ARSTILA
ASSYABIYA

ATTHAR ADZ
DZARIYAT RIZQI

AUZAN DAFFA
ARDIAS

AZKA AQILA
ALHASHIMI
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BUNAYYA RIZKAN

HABIIBI
ALMUSAWA

JIHAT RAMADANI

KAYLAA AZZAHRA

MARIAM KAYANA
RIZKI

MUHAMMAD ADAM
AL FATIH

MUHAMMAD
ALFATHANY

MUHAMMAD
ARROYYAN DYLAN
AL FARIZQI

MUHAMMMAD AFIF

MUHAMMAD
ALFATHANY

MUHAMMAD
ARROYYAN DYLAN
ALFARIZQI

MUHAMMAD
HAZARD ALGHIFARI

MUHAMMAD
SYAFAQ AL-
AKRAM

MUAHAMMAD
YAZID

MUHAMMAD
ZUMAR ALFAREZ

NUR IHDHATUL
FITRAH

SHAFWAN
KHAIRULLAH

SHUFIYA ATHIYA

SHUHAILAT
UL AFIFAH

SITI AISYAH

TANISHA TASNIMA

ULYYA AZKADINA

UMMU SHADIQAH
AFIFA
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PENILAIAN PENGETAHUAN :
Rubrik Penilaian Pengetahuan
Kriteria Sangat Baik Baik (3) Cukup (2) Perlu
4 Bimbingan (1)
Mengetahui Peserta didik dapat | Peserta didik | Peserta didik | Peserta  didik
urutan dan alur | memahami memahami dapat memahami tidak dapat
ceritadari kartu | sepenuhnya terkait | sebagian besar sebagian  kecil cap
. 4 ! memahami
cerita yang urutan dan alur | terkait urutan dan | terkait urutan
; ) : : sepenuhnya
diacak cerita. alur cerita. dan alur cerita
urutan dan alur
dari kartu cerita
Dapat Peserta  didik Peserta didik Peserta  didik | Peserta didik
menuliskan dan | dapat menuliskan | dapat menuliskan | dapat .
. tidak dapat
mengembangkan | dan dan menuliskan dan .
menuliskan dan
karangan mengembangka n | mengembangkan | mengembangka
. ) . .| mengembangka
sederhana dari sepenuhnya sebagian besar n sebagian kecil N karanoan
kartu cerita karangan karangan karangan g
sederhana
sederhana. sederhana sederhana
PENILAIAN KETERAMPILAN
Rubrik Penilaian Keterampilan
Kriteria Sangat Baik Baik (3) Cukup (2) Perlu
4) Bimbingan (1)
Kerapian Mampu Sebagian besar Kurang Tidak  mampu
Dalam Menulis | menulis menulis dengan mampu menulis dengan
dengan rapi rapi menulis rapi
dengan rapi
Menyusun suku | Mampu Kurang mampu Sebagian kecil Tidak  mampu
kata dengan | menyusun suku | menyusun suku mampu menyusun | menyusun suku
benar kata dengan kata dengan benar | suku kata dengan | kata dengan
benar benar baik dan benar
Format Penilaian
Beriman Bernalar Bergotong Skor | Nilai
Nama Kritis Royong Sikap
4 13 (2|14 (3|2 1|4 |3 |2]|1
AHMAD NAUWARA
SADRA
AISHA SAFIRA
ANNAILA

ALISHA ALMAHIRA

ALYA AZZIZAH

ALYANI MARYAM
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ANGGA PERWIRA
SETIAWAN

ARSTILA
ASSYABIYA

ATTHAR ADZ
DZARIYAT RIZQI

AUZAN DAFFA
ARDIAS

AZKA AQILA
ALHASHIMI

BUNAYYA RIZKAN

HABIIBI
ALMUSAWA

JIHAT RAMADANI

KAYLAA AZZAHRA

MARIAM KAYANA
RIZKI

MUHAMMAD ADAM
AL FATIH

MUHAMMAD
ALFATHANY

MUHAMMAD
ARROYYAN DYLAN
AL FARIZQI

MUHAMMMAD AFIF

MUHAMMAD
ALFATHANY

MUHAMMAD
ARROYYAN DYLAN
ALFARIZQI

MUHAMMAD
HAZARD ALGHIFARI

MUHAMMAD
SYAFAQ AL-
AKRAM

MUAHAMMAD
YAZID

MUHAMMAD
ZUMAR ALFAREZ

NUR IHDHATUL
FITRAH

SHAFWAN
KHAIRULLAH

SHUFIYA ATHIYA

SHUHAILAT
UL AFIFAH

SITI AISYAH

TANISHA TASNIMA
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ULYYA AZKADINA

UMMU SHADIQAH
AFIFA

Soal : Terlampir
Kunci Jawaban : Terlampir
Nilai = total skor penilaian/ total skor maksimum x 100

Banda Aceh,14 Juli 2026

Peneliti

Irmalinda
Nim. 220209129
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Lmpiran 15 : LKPD Siklus 1
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Lampiran 16 : Modul Ajar Siklus 2

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun IRMALINDA

Instansi MIN 3 Aceh Besar

Tahun 2026/2027

Jenjang Sekolah Madrasah Ibtidaiyah

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Fase/Kelas A /1l (Dua)

Alokasi Waktu 2 JP (2 x 35)

Topik Bacaan Informatif Sederhana

B. KOMPETENSI AWAL
e Peserta didik memiliki kemampuan dasar dalam membaca dan memahami teks
sederhana, serta mampu mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan
pengalaman secara lisan maupun tertulis. Peserta didik juga telah mengenal
kegiatan membaca pemahaman melalui penggunaan kalimat sederhana dan
media pembelajaran yang menarik. Kemampuan awal ini menjadi dasar dalam
penerapan model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
berbentuk media puzzle untuk meningkatkan hasil belajar dan membaca
pemahaman siswa kelas Il di MIN 3 Aceh Besar.
C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
e Beriman Bertagwa Kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia.
e (Gotong Royong
e Bernalar Kritis
e Mandiri
D. SARANA DAN PRASARANA
Media pembelajaran
e Mediapuzzle
Alat pembelajaran
e Papan tulis, spidol, pulpen, LKPD, lembar evaluasi, buku tulis, materi ajar.

E. TARGET PESERTA DIDIK
e Peserta didik regular/Tipikal: Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.
e Peserta didik dengan pencapaian tinggi: Mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi.
F. JUMLAH PESERTA DIDIK
e 31 Peserta Didik
G. MODA PEMBELAJARAN

e Luring/ Tatap muka
H. MODEL PEMBELAJARAN

e Model: CIRC
e Metode: Diskusi, Tanya jawab, Penugasan.
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KOMPONEN INTI
A. TUJUAN PEMBELAJARAN

e Fase: A
e Elemen : Menulis

Capaian pembelajaran:

e Pada fase A, peserta didik mampu membaca sederhana dengan baik, menemukan
informasi penting dalam bacaan, serta mengungkapkan kembali isi bacaan secara
lisan maupun tertulis menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami.
Melalui penerapan model (CIRC) berbantuan media puzzle, peserta didik
diharapkan dapat bekerja sama dalam kelompok, serta meningkatkan hasil belajar
siswa kelas Il MIN 3 Aceh Besar.

Tujuan pembelajaran

¢ Membaca bacaan informatif sederhana dengan baik.
Menemukan informasi penting dalam bacaan dengan benar.
Menyusun potongan puzzle bacaan menjadi urutan yang tepat.
Menjawab pertanyaan berdasarkan isi bacaan dengan benar.
Menyampaikan kembali isi bacaan dengan bahasa sederhana.
Bekerja sama dalam kelompok selama kegiatan pembelajaran.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA
o Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik dapat menyelesaikan lembar
kerja peserta didik.
C. PERTANYAAN PEMANTIK
Guru memberikan pertanyaan pemantik
e Pernahkah kalian membaca bacaan tentang kehidupan sehari-hari?
e Apakah kalian senang belajar menggunakan media puzzle?
e Bagaimana cara kalian memahami isi sebuah bacaan sederhana?



D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan
pendahuluan

Fase 1
(Berfikir)

Fase 2
(Berpasangan)

. Guru memberikan

. Guru menjelaskan fungsi

. Guru  membagikan

.kepada

Aktivitas guru

Guru mengkondisikan kelas
pembelajaran dimulai.

Guru memulai kegiatan pembelajaran
dengan mengucapkan salam.

Selanjutnya, guru Menanyakan kabar
peserta didik.
1. Guru melakukan pengecekkan

kehadiran peserta didik.

2. Guru mengajak Peserta didik berdoa
dipimpin oleh seorang peserta didik.
(Beriman dan berakhlak mulia).

3. Guru menyampaikan langkah-langkah
kegiatan pembelajaran hari ini. Dan
memintak peserta didik untuk fokus
pada saat kegiatan pembelajaran
berlangsung.

pertanyaan
lanjutan: “Mengapa bacaan informatif
sederhana penting untuk dipahami’?
bacaan
informatif sederhana dalam kehidupan
sehari-hari.

. Guru memperlihatkan contoh bacaan

informatif sederhana yang berkaitan
dengan lingkungan sekitar (misalnya:
aturan menjaga kebersihan kelas).

. Guru meminta peserta didik untuk

mengidentifikasi  informasi
dari bacaan tersebut.

penting

.. Guru membimbing peserta didik untuk

menyimpulkan isi bacaan dengan
bahasa mereka sendiri.

peserta didik
menjadi beberapa kelompok.

. Guru  membagikan LKPD kepada

setiap kelompok.

. Guru menjelaskan tentang pengerjaan

LKPD.

Guru  meminta
setiap kelompok  untuk
mengerjakan LKPD dengan kondusif,
dan diberi kebebasan untuk berdiskusi
dan bekerja sama dengan anggota
kelompoknya dalam
menyelesaikan LKPD.

. Peserta didik

. Peserta

. Peserta  didik

. Peserta didik

10.
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Aktivitas siswa

sebelum 1. Peserta didik bersiap-siap sebelum

pembelajaran dimulai.

2. Peserta didik menjawab salam.
3. Peserta didik merespon sapaan guru

dan menyampaikan kabar dengan

sopan.

1. Peserta didik menjawab saat
namanya dipanggalin saat absensi.

2. Peserta didik mengikuti doa
bersama sebelum pembelajaran
berlangsung dengan khusyuk.

3. Peserta didik mendengar dan
menyimak dengan baik.

. Peserta didik mendengarkan dan

mencoba menjawab pertanyaan
lanjutan dari guru.

menyimak
penjelasan guru tentang fungsi
bacaan informatif sederhana.
didik memperhatikan
contoh bacaan yang ditampilkan.
bersama-sama
mengidentifikasi informasi

penting dari bacaan.

. Peserta didik menyimpulkan isi

bacaan informatif  sederhana
dengan bahasa yang mudah
dipahami.

. Peserta didik bergabung dengan

anggota kelompok yang telah
dibentuk oleh guru.

. Peserta didik menerima LKPD

yang diberikan guru.
menyimak
penjelasan guru mengenai
pengerjaan LKPD.

Peserta didik berdiskusi dan
bekerja sama dengan anggota
kelompok untuk menyelesaikan

LKPD yang telah diberikan.



Fase 3
(Berbagi)

Kegiatan
Penutup

E. REFLEKSI

Refleksi guru

. Guru mengajak peserta didik untuk ice

breaking bersama.

. Guru membimbing beberapa kelompok

maju kedepan mempresentasikan hasil
kerja kelompok mereka.

. Guru meminta kepada peserta didik

yang lain untuk mendengarkan,
memberi masukan dan bertanya jika
ada hal yang kurang difahami.

. Guru memberikan penguatan terkait

hasil kerja sama peserta didik.

. Guru memberikan penguatan kepada

peserta didik terkait materi yang baru
dipelajari.

. Peserta didik bersama guru melakukan

refleksi atas pembelajaran yang telah

berlangsung.

e Bagaimana perasaan kamu hari
ini?

e Apakah kalian
pembelajaran hari ini?

e Jika kalian diminta bintang dari 1
sampai 5,berapa bintang yang

suka

akan kalian beri untuk
pembelajaran hari ini?
. Peserta  didik  bersama  guru

menyimpulakan hasil pembelajaran.

. Guru memberi pesan moral kepada

peserta didik.

. Guru memintak Salah satu siswa

memimpin kegiatan berdoa untuk
menutup pembelajaran hari ini.

. Guru mengucapkan salam.
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5. Peserta didik dengan
semangat ice  breaking
bersama.

6. Peserta didik dari beberapa
kelompok maju kedepan
untuk  mempresentasikan
hasil kerja kelompoknya.

7. Dan peserta didik yang lain
mendengarkan  presentasi
dan memberikan tanggapan
dan masukan.

8. Peserta didik menyimak
penguatan dan umpan balik
dari guru terkait hasil kerja
kelompok.

1. Peserta didik mendengarkan
dan menyimak penjelasan

2. guru terkait pembelajaran
hari ini.
Peserta didik mengerjakan
soal tes yang diberikan oleh
guru.Peserta didik menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan  guru  dengan
semangat.

8. Peserta didik menyimpulkan
hasil pembelajaran.

9. Peserta didik mendengarkan
pesan moral yang
disampaikan oleh guru.

10. Salah satu peserta didik yang
diminta meminpin doa dan
berdoa  bersama  untuk
menutup pembelajaran hari
ini.

11.Peserta didik menjawab
salam dengan sopan.

e

1. Apakah peserta didik 100% mencapai tujuan pembelajaran? Jika tidak, berapa
persen kira-kira peserta didik yang mencapai pembelajaran?

2. Apa kesulitan yang dialami peserta didik sehingga tidak mencapai tujuan
pembelajaran ?apa yang akan anda lakukan untuk membantu peserta didik?

3. Apakah terdapat peserta didik yang tidak fokus? Bagaimana cara guru agar
mereka bisa fokus pada kegiatan berikutnya?
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Refleksi peserta didik
1. Apakah yang telah kalian pelajari hari ini?
2. Kegiatan pembelajaran mana yang paling menyenangkan?
3. Kegiatan pembelajaran yang mana paling sulit?

F. ASESMEN
4. Bentuk penialain
a. Penilaian sikap
b. Penilaian pengetahuan
c. Penilaian keterampilan
Teknik penilaian
a. Penilaian sikap: observasi selama proses pembelajaran
b. Penilaian pengetahuan: lisan dan tulisan.
c. Penilaian keterampilan: produk dan observasi
Instrumen penilaian
a. Penilaian sikap: rubric penilaian sikap (Terlampir)
b. Penilaian pengetahuan: rubric penilaian pengetahuan (Terlampir)
c. Penilaian keterampilan: rubric penilaian keterampilan (Terlampir)
G. PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Kegiatan pengayaan
> Kegiatan pengayaan diberikan kepada peserta didik berdasarkan hasil analisi
penilaian. Peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar diberikan
kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasan dan kedalaman materi.
Kegiatan remedial
> Kegiatan remedial berlaku bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan
belajar sesuai hasil analisis penilaian atau analisis kesulitan belajar. Untuk itu,
perlu dicari penyebab peserta didik tersebut tidak mencapai kompetensi
sebagaimana termuat dalam capaian pembelajarannya. Remedial dilakukan
dengan mengulang kembali materi yang dipelajari tentang membandingkan
dua kualitas.

o

S

H. DAFTAR PUSTAKA
» Nukman, E. Y., & Setyowati, C. E. (2023). Bahasa Indonesia lihat sekitar!: SD/MI
kelas IV (Edisi revisi). Jakarta: Pusat Perbukuan, Badan Standar, Kurikulum, dan
Asesmen Pendidikan, Kemdikbudristek.
> Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 2021. Bahasa
Indonesia SD/MI Kelas Il — Buku Siswa Kurikulum Merdeka. Jakarta: Pusat
Perbukuan, Kemdikbudristek.
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LAMPIRAN
1. PENILAIAN SIKAP
Rubrik Penilaian
Kriteria Sangat baik (4) Baik (3) Cukup (2) Perlu bimbingan
1)
Beriman Menunjukan  sikap Menunjukan  sikap Menunjukan  sikap Belum menunjukan
peduli dan kerjasama peduli dan kerjasama peduli dan kerjasama sikap peduli dan
sebagai implementasi sebagai implementasi sebagai Implementasi kerjasama sebagai
pemahaman beriman pemahaman beriman pemahaman beriman implementasi
dengan baik tanpa dengan baik tetapi dengan baiktapi perlu pemahaman
bimbingan masih terdapat satu bimbingan beriman  dengan
atau dua kali perlu baik dan perlu
bimbingan bimbingan
Bernalar  Berpendapat Berpendapat Dengan Berpendapat dengan Tidak berani
Kritis  Dengan tanpa cukup ragu-ragu ragu-ragu berpendapat
bimbingan
Gotong  Terlibat sangan aktif Terlibat cukup Aktif Sesekali terlibat aktif Tidak terlibat
Royong  dalam berdiskusi dalam berdiskusi dalam berdiskusi Aktif dalam
berdiskusi
Format Penilaian
Beriman Bernalar Bergotong Skor | Nilai
Nama Klritis Royong Sikap
Sl L ST 2 4 13 ]2 1

AHMAD NAUWARA
SADRA

AISHA SAFIRA
ANNAILA

ALISHA ALMAHIRA

ALYA AZZIZAH

ALYANI MARYAM

ANGGA PERWIRA
SETIAWAN

ARSTILA ASSYABIYA

ATTHAR ADZ
DZARIYAT RIZQI

AUZAN DAFFA
ARDIAS

AZKA AQILA
ALHASHIMI
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BUNAYYA RIZKAN

HABIIBI ALMUSAWA

JIHAT RAMADANI

KAYLAA AZZAHRA

MARIAM KAYANA
RIZKI

MUHAMMAD ADAM
AL FATIH

MUHAMMAD
ALFATHANY

MUHAMMAD
ARROYYAN DYLAN
AL FARIZQOI

MUHAMMMAD AFIF

MUHAMMAD
ALFATHANY

MUHAMMAD
ARROYYAN DYLAN
ALFARIZQI

MUHAMMAD HAZARD
ALGHIFARI

MUHAMMAD SYAFAQ
AL- AKRAM

MUAHAMMAD YAZID

MUHAMMAD ZUMAR
ALFAREZ

NUR IHDHATUL
FITRAH

SHAFWAN
KHAIRULLAH

SHUFIYA ATHIYA

SHUHAILATU
L AFIFAH

SITI AISYAH

TANISHA TASNIMA

ULYYA AZKADINA

UMMU SHADIQAH

AFIFA




3. PENILAIAN PENGETAHUAN :

Rubrik penilaian pengetahuan

Kriteria

Mengetahui urutan
dan alur cerita dari
kartu cerita yang
diacak

Dapat menuliskan

dan
mengembangkan
karangan
sederhana dari

kartu cerita

Sangat Baik
(4)

Peserta didik dapat Peserta

memahami
sepenuhnya
urutan

dan alur cerita.

4. PENILAIAN KETERAMPILAN

Rubrik Penilaian Keterampilan

Kriteria

Kerapian Dalam
Menulis

Menyusun  suku
kata dengan benar

Peserta didik dapat Peserta didik

menuliskan dan dapat

mengembangkan menuliskan dan

sepenuhnya mengembangka

karangan n sebagian besar

sederhana. karangan
sederhana

Sangat Baik Baik (3)

(4)

Mampu Sebagian besar

menulis menulis

dengan rapi dengan rapi

Mampu Kurang - mampu

menyusun suku menyusun suku

kata dengan = kata

benar dengan benar

terkait

Baik (3)

didik
memahami

sebagian besar
terkait  urutan
dan alur cerita.

Cukup (2)

Peserta didik
dapat memahami
sebagian

kecil terkait
urutan dan alur
cerita

Peserta didik
dapat
menuliskan dan
mengembangka
n sebagian kecil
karangan
sederhana
Cukup (2)

Kurag mampu menulis
dengan rapi

Sebagian kecil mampu
menyusun suku kata
denngan benar
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Perlu
Bimbingan

D
Peserta didik
Tidak dapat
memahami
sepenuhnya
urutan  dan
alur dari kartu
cerita
Peserta
didik
dapat
menuliskan
dan
mengembang
kan karangan
sederhana

tidak

Perlu

Bimbingan (1)
Tidak  mampu
menulis dengan
rapi

Tidak mampu
menyusun  suku
kata dengan baik
dan benar



Format Penilaian
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Nama

Beriman

Bernalar
Kritis

Bergotong
Royong

3

2

3

2

4

3

2

Skor

Nilai
Sikap

AHMAD NAUWARA
SADRA

AISHA SAFIRA
ANNAILA

ALISHA ALMAHIRA

ALYA AZZIZAH

ALYANI MARYAM

ANGGA PERWIRA
SETIAWAN

ARSTILA ASSYABIYA

ATTHAR ADZ
DZARIYAT RIZQI

AUZAN DAFFA
ARDIAS

AZKA AQILA
ALHASHIMI

BUNAYYA RIZKAN

HABIIBI ALMUSAWA

JIHAT RAMADANI

KAYLAA AZZAHRA

MARIAM KAYANA
RIZKI

MUHAMMAD ADAM
AL FATIH

MUHAMMAD
ALFATHANY

MUHAMMAD
ARROYYAN DYLAN
AL FARIZQI

MUHAMMMAD AFIF

MUHAMMAD
ALFATHANY

MUHAMMAD
ARROYYAN DYLAN
ALFARIZQI

MUHAMMAD HAZARD
ALGHIFARI
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MUHAMMAD SYAFAQ
AL- AKRAM

MUAHAMMAD YAZID

MUHAMMAD ZUMAR
ALFAREZ

NUR IHDHATUL
FITRAH

SHAFWAN
KHAIRULLAH

SHUFIYA ATHIYA

SHUHAILATU
L AFIFAH

SITI AISYAH

TANISHA TASNIMA

ULYYA AZKADINA

UMMU SHADIQAH
AFIFA

Soal : Terlampir
Kunci jawaban : Terlampir

Nilai = total skor penilaian/ total skor maksimum x 100

Banda Aceh, Juni 2026
Peneliti

Irmalinda
Nim. 220209129
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Lampiran 17 : Lembar LKPD Siklus 2
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Lampiran 18 : Dokumentasi Penelitian Gambar siklus 1

Gambar 2 Guru Menampilkan dan Menjelaskan
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Gambar 4. Siswa MengerjakanLKPD
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Gambar 5-6. Siswa Mempersentasekan Hasil Kerja Kelompok
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Lampiran 19 : Dokumentasi Penelitian Gambar siklus 2
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Gambar 7-8. Siswa Mencoba Menyusun Media Puzzle
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Gambar 10. Siswa Mempersentasekan Hasil Kelompok




